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MOTTO 

 

 

“TIDAK ADA KESUKSESAN TANPA KERJA KERAS. TIDAK ADA 

KEBERHASILAN TANPA KEBERSAMAAN. TIDAK ADA 

KEMUDAHAN TANPA DOA.” 

(Ridwan Kamil) 

 

 
“PENGETAHUAN YANG BAIK ADALAH YANG MEMBERIKAN 

MANFAAT, BUKAN HANYA DIINGAT” 

(Imam Syafi’i) 

 

 
“THE BEST WAY TO GET STARTED IS TO QUIT TALKING AND 

BEGIN DOING” 

(Walt Disney) 
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ABSTRAK 
 

 

 

STRATEGI KOMUNIKASI DALAM MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN SISWA PADA PROSES BELAJAR MENGAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 157 PEKANBARU 

 

 
Oleh : Arief Rachman Hakim 

 

 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui strategi komunikasi dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar 

Negeri 157 Pekanbaru dan mengetahui faktoryang mempengaruhi komunikasi 

dalam meningkatkan pemahaman siswa pada proses belajar mengajar. Pengamatan 

ini dapat dilihat dari kegiatan belajar di kelas terdapat tiga komponen yang saling 

berhubungan yaitu guru, murid, dan materi pelajaran. Tiap-tiap siswa memiliki 

perbedaan kecerdasan dalam menangkap pesan dan maksud guru menjelaskan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan teknik analisa 

menggunakan deskriptif analitis, sedangkan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, obsevasi, dan dokumentasi. Informan penelitian yang diikut sertakan 

peneliti sebanyak 7 (tujuh) orang. Hasil penelitian menjelaskan, bahwa Strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh Guru di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru 

telah berjalan efektif dan sudah ada inovasi untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dalam proses belajar mengajar yaitu dengan cara menggunakan teknik ganjaran 

(pay off technique), yaitu kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan 

memberikan hadiah kepada anak yang berprestasi dan teknik pendekatan. 

Sedangkan faktor kendala yang mempengaruhi komunikasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 

Pekanbaru, antara lain : Kebiasaan siswa ketika mengikuti pelajaran; Keberanian 

siswa untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami, siswa 

cenderung takut untuk bertanya karena merasa enggan dan canggung meskipun 

guru memberikan kesempatan untuk bertanya. Di sisi lain guru menganggap 

seluruh siswa telah menguasai materi karena tidak ada yang bertanya. Yang 

mendukung kemampuan komunikasi guru SDN 157 Pekanbaru dalam 

meningkatkan komunikasi pada siswa yaitu: Semangat guru dalam menyampaikan 

materi dan Guru membangun keakraban dengan siswa. Hasil penelitian ini akan 

bermanfaat sebagai referensi bagi Guru dalam membangkitkan minat belajar siswa. 

 

 
Kata kunci : Strategi, Komunikasi, Belajar Mengajar. 
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ABSTRACT 

 

 
COMMUNICATION STRATEGY IN IMPROVING STUDENT 

UNDERSTANDING OF TEACHING AND LEARNING PROCESS 

AT STATE ELEMENTARY SCHOOL 157 PEKANBARU 

 

 

By : Arief Rachman Hakim 

 

 
This study aims to determine communication strategies in increasing 

students' understanding of the teaching and learning process at Public Elementary 

School 157 Pekanbaru and to determine the factors that influence communication 

in increasing students' understanding of the teaching and learning process. This 

observation can be seen from the learning activities in the classroom, there are 

three interconnected components, namely teachers, students, and subject matter. 

Each student has different intelligence in capturing the message and the teacher's 

intention to explain. The type of research used is qualitative, with analytical 

techniques using descriptive analysis, while the data collection techniques are in 

the form of interviews, observation, and documentation. Research informants who 

were included by researchers were 7 (seven) people. The results of the study explain 

that the communication strategy carried out by teachers at 157 Pekanbaru Public 

Elementary School has been running effectively and there have been innovations to 

increase students' understanding in the teaching and learning process, namely by 

using the pay off technique, namely activities to influence other people by giving 

prizes to children who excel and approach techniques. Meanwhile, the constraints 

that influence communication in increasing students' understanding of the teaching 

and learning process at Public Elementary School 157 Pekanbaru include: Habits 

of students when attending lessons; The courage of students to ask the teacher about 

material that they do not understand, students tend to be afraid to ask questions 

because they feel reluctant and awkward even though the teacher gives them the 

opportunity to ask questions. On the other hand the teacher assumes that all 

students have mastered the material because no one asks. Those that support the 

communication skills of SDN 157 Pekanbaru teachers in improving communication 

with students are: The enthusiasm of the teacher in delivering material and the 

teacher builds intimacy with students. The results of this study will be useful as a 

reference for teachers in arousing student learning interest. 

 

 
Keywords: Strategy, Communication, Teaching and Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

 

Komunikasi menjadi kunci berjalannya kehidupan setiap orang. Melalui 

komunikasi, setiap orang dapat menyampaikan apa yang ingin diutarakan, tidak 

terbatas tempat dan waktu. Komunikasi diartikan pembicaraan, percakapan, 

pemberitahuan, pertukaran pikiran, atau hubungan (Naim, 2016:18). Sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi dengan sesama, komunikasi menjadi hal yang 

tidak terpisahkan yaitu ketika minimal dua orang memutuskan untuk menjalin suatu 

hubungan. Baik itu hubungan dalam keluarga, hubungan dalam pertemanan, 

hubungan di dunia pendidikan maupun hubungan di dunia kerja. Semua hubungan 

tersebut membutuhkan komunikasi, di mana setiap hubungan mempunyai 

tujuannya masing-masing. 

Sama halnya hubungan dalam dunia pendidikan, komunikasi merupakan hal 

yang tidak dapat dipisahkan, karena sangat berkaitan dengan aktivitas pembelajaran 

di dalamnya. Aktivitas pendidikan dapat tersampaikan dengan adanya komunikasi 

yang berfungsi menjadi alat dalam mencapai tujuan pendidikan. Aspek sederhana 

dalam komunikasi terdiri dari seseorang yang ingin menyampaikan pesan kepada 

pihak lain dengan tujuan tertentu. Komponen terjadinya komunikasi terdiri dari 

komunikator, pesan, komunikan, media dan efek (Mulyana, 2008:6). Pada praktik 

kehidupan sehari-hari, khususnya pada bidang pendidikan di sekolah, guru sebagai 

komunikator menyampaikan pesan pengajaran kepada siswa sebagai komunikan 

dengan tujuan yang berkaitan 
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dengan pendidikan. Seiring berkembangnya zaman, pendidikan juga berkembang 

dengan adanya media serta teknologi yang ikut membantu proses belajar dan 

mengajar di sekolah. 

Komunikasi pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan. Naim mengatakan hal tersebut karena 

komunikasi pendidikan dapat memberi kontribusi dalam pemahaman dan praktik 

interaksi serta tindakan seluruh individu yang terlibat dalam dunia pendidikan 

(Naim, 2011:27). Pada proses komunikasi tersebut terdapat pembentukan dan 

pengalihan pengetahuan, keterampilan ataupun sikap serta nilai dari komunikator 

yaitu guru kepada siswa sebagai komunikan (Ngalimun, 2017:95). Komunikasi 

pendidikan merupakan sebuah pola komunikasi untuk memperlancar tujuan-tujuan 

pendidikan yang akan merambah bidang atau peristiwa-peristiwa pendidikan dari 

proses perjalanan pesan atau informasi. 

Banyak tujuan komunikasi pendidikan atau tujuan belajar yang sering tidak 

tercapai akibat dari kurang atau tidak berfungsinya unsur-unsur komunikasi di 

dalamnya, atau tujuan pendidikan tidak tercapai karena penerapan komunikasi yang 

keliru. Tujuan pendidikan secara umum adalah mengubah kondisi awal manusia 

kepada atau ke arah yang sesuai dengan norma kehidupan yang lebih baik, lebih 

berkualitas dan lebih sejahtera, baik lahir maupun batin. Dengan demikian, 

komunikasi direncanakan secara sadar untuk tujuan-tujuan pendidikan, tujuan 

mengubah perilaku pada pihak sasaran, karena itu ia memerlukan waktu. 

Tujuan yang harus dicapai oleh pendidikan, dan tentu oleh suatu tindakan 

komunikasi pendidikan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional dan pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945 Alinea ke empat, yaitu kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi pekerti, 

memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat agar dapat menumbuhkan 

manusia-manusia yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama 

bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. 

Bagian dalam komunikasi pendidikan adalah komunikasi instruksional. 

Instruksional berasal dari kata instruction yang berarti pelajaran, pengajaran, 

perintah atau intruksi. Dalam dunia pendidikan, istilah perintah tidak digunakan. 

Pengajaran diartikan pemberian ajar, yaitu proses memindahkan pengetahuan guru 

atau pengajar kepada murid sebagai sasaran. Sedangkan pelajaran ialah materi atau 

bahan ajar yang disampaikan oleh guru atau pengajar, di mana informasi yang 

diutamakan adalah pesan belajar. Dalam komunikasi, berbagai bidang studi atau 

mata pelajaran dalam kurikulum disebut pesan. Yusuf (2010:58) menjelaskan 

bahwa dalam dunia pendidikan sekarang, istilah instruksional diartikan sebagai 

pembelajaran karena dapat mewakili pengajaran, pelajaran dan belajar. Komunikasi 

instruksional bermanfaat untuk kepentingan keberhasilan efek perubahan perilaku 

pada pihak sasaran (Yusuf, 2010:11). Oleh sebab itu dibutuhkan strategi yang tepat 

dalam menjalankan komunikasi instruksional agar tujuan dapat tercapai dengan 

maksimal. 

Pada akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa setiap perubahan dalam 

sistem pembelajaran dapat menerima kondisi baru, kondisi sebelum dan kondisi 

yang akan datang. Maka, setiap Sekolah harus dapat menyesuaikan dengan 

perubahan tersebut untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran secara 
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komprehensif. Salah satu Sekolah Dasar di Pekabaru yang mempunyai strategi 

pembelajaran setelah pandemic adalah SD Negeri 157 Pekanbaru. Pelaksanaan 

pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 157 Kota Pekanbaru dilaksanakan 

dengan strategi dan pendekatan yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya 

berhasil maka dalam diri siswa tersebut akan mulai menerima, merangsang dan 

timbul dorongan agar apa yang disampaikan di kelas itu sangat penting untuk 

mereka. Adapun jumlah Siswa yang ada di SD Negeri 157 Pekanbaru adalah 

Sebagai Berikut : 

Tabel 1.1 

Jumlah Siswa/Siswi SD Negeri 157 Pekanbaru 

Tahun Ajaran 2021/2022 

 

No Siswa/ Siswi Jumlah Keterangan 

1 Kelas 1 
49 

Laki-laki = 27 
Perempuan = 22 

2 Kelas 2 
57 

Laki-laki = 28 
Perempuan = 29 

3 Kelas 3 
55 

Laki-laki = 22 
Perempuan = 33 

4 Kelas 4 
47 

Laki-laki = 21 
Perempuan = 26 

5 Kelas 5 
50 

Laki-laki = 28 
Perempuan = 22 

6 Kelas 6 
56 

Laki-laki = 25 
Perempuan = 31 

Sumber : SDN 157 Pekanbaru. 

 
 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, bahwa jumlah murid yang ada di SD Negeri 157 

Pekanbaru yaitu sebanyak 314 siswa, hal ini berarti perlu adanya pembagian 

kelompok belajar selama melangsungkan pembelajaran Pembelajaran tatap muka 

kelas dalam perspektif komunikasi dikategorikan sebagai komunikasi publik dalam 
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kelompok kecil. Sang guru sebagai komunikator publik skala kecil dalam kondisi 

normal melakukan persiapan yang matang untuk tampil dihadapan siswanya. 

Berpakaian rapi, semua dilakukan dalam rangka menciptakan suasana yang nyaman 

dan interaktif dalam kelas yang membuat sentuhan siswanya ketika komunikasi 

terlihat dan mampu memompa semangat siswa dalam belajar. 

Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru merupakan sekolah yang bermula dari 

pemahaman bahwa pendidikan yang berkualitas tidak ditentukan oleh gedungnya, 

melainkan pada kualitas guru, metoda yang diterapkan dalam proses belajar 

mengajar, dan kurikulum yang ditunjang oleh media yang memadai sebagai 

gerbang ilmu pengetahuan. Dalam pengajaran, guru akan selalu melakukan 

evaluasi dari setiap materi pelajaran yang disampaikan di dalam kelas. Agara dapat 

menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran, maka perlu 

melakukan strategi komunikasi pendidikan untuk dapat menilai dari pemahaman 

siswanya. 

Dalam penelitian ini, komunikasi instruksional yang disorot adalah 

komunikasi yang terjadi dalam kelas formal seperti di dalam kelas. Hal ini 

disebabkan karena proses belajar lebih banyak dilakukan di sekolah. Di sekolah, 

kegiatan belajar dapat teratur berjalan sehingga proses perubahan perilaku sangat 

bisa diamati dan dilihat hasilnya. Lewat sistem pembelajaran tertentu, kegiatan 

belajar dilakukan, dan memang terlihat bahwa komunikasi instruksional sudah 

dirancang tersendiri atau disengaja untuk perubahan perilaku pada sasarannya. 

Dalam kegiatan belajar di kelas terdapat tiga komponen yang saling 

berhubungan yaitu guru, murid, dan materi pelajaran. Ketiga komponen tersebut 
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terangkum dalam kata instruction yang mewakili pengajaran, pelajaran, dan belajar. 

Dalam kegiatan belajar tersebut, proses komunikasi diantara tiga komponen 

tersebut berlangsung. Guru atau pengajar merupakan komunikator, siswa sebagai 

komunikan, dan materi yang diajarkan merupakan pesan yang akan menjadi sumber 

informasi bagi keduanya. Sementara itu, materi yang diajarkan guru diberikan pada 

siswanya dengan menggunakan sarana/media tertentu. 

Orientasi dalam komunikasi instruksional lebih banyak pada orang yang 

belajar, bukan pihak yang mengajar. Pengajar bertindak sebagai pengarah atau 

pembimbing sedangkan sasaran yang harus lebih aktif mencari dan melaksanakan 

arahan-arahan dari pengajarnya. Komunikasi instruksional diciptakan secara bebas, 

akrab dengan tujuan mempunyai efek perubahan perilaku pada pihak sasaran. 

Situasi bebas ini bisa dilakukan sesuai dengan komunikasi atau tipologi sosial yang 

berlaku dalam sebuah lingkungan tertentu. Perubahan diharapkan terjadi pada tiga 

komponen yaitu pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Di sinilah prinsip 

komunikasi berupa timbal balik sedang terjadi. 

Permasalahan yang ditemui di SDN 157 Pekanbaru adalah masih banyak 

sekali hambatan komunikasi yang terjadi dilingkungan sekolah. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan observasi yang peneliti lakukan yang menggambarkan banyak 

siswa yang malu-malu mengemukakan pendapat, siswa ragu-ragu dalam memulai 

pembicaraan, timbul perasaan tidak enak ketika meminta bantuan kepada teman 

atau guru untuk memperjelas pelajaran yang kurang dimengerti, selalu menyendiri 

tidak mau bergabung dengan temen-teman yang lainnya dan masih banyak lagi 

permasalahan yang mucul dilingkungan SDN 157 Pekanbaru. 
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Untuk itu perlu adanya strategi komunikasi yang baik dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif bagi siswa dan wali murid di SDN 157 Pekanbaru. 

Beberapa permasalahan dan fenomena pada SDN 157 Pekanbaru, yaitu: 

1. Tiap-tiap siswa memiliki perbedaan kecerdasan dalam menangkap pesan dan 

maksud guru menjelaskan. Daya ingat dan daya tangkap yang kurang juga 

menjadi hambatan dalam proses pembelajaran, Guru perlu melakukan strategi 

belajar yang dapat membuat semua siswa mengerti dengan jelas; 

2. Permasalahan lain, dimana anak merasa kurang nyaman dengan keadaan 

ruang kelas yang terasa sedikit panas jika cuaca diluar panas. 

3. Adanya Kurikulum baru pada tahun 2022 yaitu Kurikulum Merdeka untuk 

anak kelas 1 dan kelas IV yang sangat berbeda dengan kurikulum sebelumnya. 

Berdasarkan fenomena tersebut perlu adanya kerjasama untuk mengatasi 

siswa yang kurang memiliki kemampuan dalam komunikasi agar dalam 

perkembangannya tidak terhambat, sehingga tercipta komunikasi yang efektif 

dalam kehidupan sehari-hari dan mampu menyalurkan potensinya secara optimal. 

Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di SD Negeri 157 Pekanbaru 

dikarenakan SD ini berada di dalam kawasan 3 (tiga) SD yang berdekatan dan 

diantara 3 (tiga) SD ini, bahwa SDN 157 Pekanbaru merupakan SD yang 

mendapatkan rekomendasi dari Kecamatan, Kelurahan, untuk dilakukannya 

pembelajaran secara komunikasi instruksional, yang mana setelah dilakukannya 

survei lapangan di ketiga SD tersebut. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “STRATEGI KOMUNIKASI DALAM 
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MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA PROSES BELAJAR 

MENGAJAR DI SEKOLAH DASAR NEGERI 157 PEKANBARU”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka dapat di 

identifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Strategi komunikasi dari Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru terhadap 

Pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

2. Terjadinya perubahan pola belajar dan mengajar karena adanya Kurikulum 

Merdeka. 

3. Strategi komunikasi yang dilakukan guru dengan kurikulum merdeka ini 

merupakan suatu perencanaan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan 

metode komunikasi antara guru dengan murid, dengan mengikuti peraturan 

pemerintah. 

C. Pembatasan Masalah 
 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti ingin 

melakukan pembatasan masalah peneliti untuk mengetahui seberapa besar strategi 

komunikasi di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada proses belajar mengajar. 

D. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang masalah tersebut penulis mengidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi komunikasi dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru? 
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2. Apa saja faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 

Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi dalam meningkatkan pemahaman 

siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 

Pekanbaru. 

2. Untuk menjelaskan faktor apa saja yang mempengaruhi komunikasi 

dalam meningkatkan pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di 

Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Secara teoritis 

 

1) Sebagai perkembangan Ilmu Komunikasi pada umumnya, dan 

Sekolah Dasar khususnya dalam melaksanakan pembelajaran, serta 

melatih peneliti dalam menerapkan teori-teori yang telah di dapat 

dibangku perkuliahan. 

2) Sebagai sumbangan ilmiah bagi penulis khususnya dan mahasiswa 

Ilmu Komunikasi pada umumnya. 

 

 

 

b. Secara Praktis 
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1) Mengembangkan pengetahuan dan wawasan penelitian tentang 

komunikasi pada Sekolah Dasar terhadap pembelajaran kurikulum 

baru, sekaligus mengetahui tata cara melakukan penelitian serta 

analisis data penelitian sesuai dengan jenis penelitian (kualitatif atau 

kuantitatif). 

2) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi khalayak (pembaca) yang ingin mendalami bidang konsenstrasi 

media massa. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur 

kepustakaan dalam bidang media massa khususnya bagi Fakultas 

Ilmu Komunikasi di Universitas Islam Riau. 

4) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Komunikasi 

(S.I.Kom) pada Fakultas Ilmu Komunikasi di Universitas Islam Riau. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Literatur 

 

1. Komunikasi 

 

Proses interaksi tersebut menandakan bahwa kita adalah makhluk sosial di 

dunia ini. Komunikasi menurut Carl I. Hovland (Mulyana, 2008:69) adalah : 

Komunikasi (intensional) adalah proses yang memungkinkan seseorang 
(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang 

verbal) untuk mengubah perilaku orang lain (communicate). 

 

Menurut pakar komunikasi Wiliam I. Gorden membagi fungsi komunikasi 

menjadi empat yaitu, komunikasi sosial, komunikasi ekspresif, komunikasi ritual, 

dan komunikasi instrumental. 

Fungsi komunikasi secara sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi penting 

untuk membangun diri kita, aktualisasi diri, kelangsungan hidup, memperoleh 

kebahagiaan, dan sebagainya. Saat berkomunikasi (bila ditinjau dari komunikasi 

sosial), kita akan tahu siapa diri kita sesungguhnya lewat cara kita berbicara, 

bertingkah laku dengan orang lain. Lewat komunikasi akhirnya kita dapat 

melakukan kerjasama dengan anggota masyarakat seperti keluarga, kelompok 

belajar, desa dan kota, untuk mencapai tujuan bersama. Itulah hakekat manusia 

sebagai makhluk sosial, bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa orang lain. 

Komunikasi ekspresif memandang komunikasi sebagai instrumen untuk 

menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut dapat 

dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal yang disampaikan lewat katakata 

maupun perilaku nonverbal seperti perasaan sayang, takut, gembira, dan lainlain. 
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Komunikasi ekspresif ini tidak hanya dapat terlihat saja saat kita berkomunikasi 

dengan orang lain, lewat simbol pun komunikasi ekspresif dapat diwujudkan. 

Fungsi komunikasi yang ketiga adalah komunikasi ritual yang biasanya 

dilakukan secara kolektif oleh komunikasi tertentu seperti upacara kelahiran, ulang 

tahun, upacara kematian, dan sebagainya. Komunikasi ritual ini dilakukan secara 

rutin oleh sebuah komunitas tertentu dan biasanya bersifat mistis dan sulit dipahami 

oleh orang-orang di luar komunitas tersebut. 

Sedangkan fungsi yang terakhir adalah komunikasi instrumental. Komunikasi 

instrumental mempunyai beberapa tujuan umum diantaranya menginformasikan, 

mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku 

atau menggerakkan tindakan, dan juga menghibur. Semua tujuan dalam komunikasi 

instrumental bersifat persuasif (membujuk). Sebagai instrumen, komunikasi tidak 

saja digunakan untuk menciptakan dan mewujudkan hubungan, namun juga untuk 

menghancurkan hubungan tersebut. Komunikasi bersifat instrumen digunakan 

untuk mencapai tujuan pribadi dan pekerjaan, baik jangka panjang seperti 

memperoleh pujian, keuntungan material, memperoleh simpati, dan lain-lain serta 

tujuan jangka pendek seperti seperti keahlian berpidato, berbahasa asing, ataupun 

keahlian menulis. 

2. Strategi Komunikasi 

 

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja dalam bahasa 

Yunani. Sebagai kata benda, strategos adalah gabungan dari kata stratus (militer) 

dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berarti merencanakan (to plan 

actions). Mintzberg dan Waters, mengemukakan bahwa strategi merupakan pola 
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umum yang berkaitan dengan keputusan atau tindakan. Menurut Panuju 

(2018:103), mengemukakan strategy is perceived as plan or a set of explicit 

intentions preceeding and controlling actions (strategi dipahami sebagai rencana 

atau kehendak yang mendahului dan mengendalikan kegiatan). 

Agar strategi dapat berjalan dengan lancar dan dapat berhasil sesuai dengan 

yang diinginkan, maka strategi harus memiliki tahapan-tahapan dalam strategi. 

Tahapan strategi tersebut meliputi : 

1) Perumusan Masalah, dalam melakukan perumusan strategi pengembangan 

visi misi, mengidentifikasi kesempatan serta ancaman eksternal dan 

menentukan kekuatan serta menentuan kekuatan serta kelemahan internal. 

2) Implementasi Strategi Berupa Tindakan, Pada tahap inilah strategi 

dilaksanakan dan yang terakhir adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi 

merupakan penilaian setelah strategi dilaksanakan. 

Sedangkan komunikasi berasal dari bahasa Latin communis, yang berarti 

membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. 

Akar kata communis adalah communico, yang artinya berbagi. Dalam hal ini, yang 

dibagi adalah pemahaman bersama melalui pertukaran pesan. Komunikasi sebagai 

kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, communicate, berarti: 

a. Untuk bertukar pikiran-pikiran, 
 

b. perasaan-perasaan, dan informasi, 

 

c. Untuk menjadikan paham (mengerti), 

 

d. Untuk membuat sama, dan 

 

e. Untuk mempunyai sebuah hubungan yang simpatik. 
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Sedangkan, dalam kata benda (noun), communication, berarti: Pertukaran 

simbol, pesan-pesan yang sama, dan informasi. Proses pertukaran di antara 

individu-individu melalui simbol -simbol yang sama yaitu untuk mengekspresikan 

gagasan serta ilmu pengetahuan tentang pengiriman informasi. Secara umum 

komunikasi merupakan usaha manusia untuk menyampaikan pesan antar manusia. 

Komunikasi sendiri dapat terjadi antara individu dengan individu, individu dengan 

kelompok maupun kelompok dengan kelompok. 

Dari rangkaian penjelasan sebelumnya, menunjukan bahwa teori 

pembelajaran secara implisit berkaitan erat dengan teori komunikasi, yaitu strategi 

berkomunikasi. Hal ini dapat diketahui dari fokus teori pembelajaran yang menitik 

beratkan pada cara seorang pendidik mempengaruhi peserta didiknya agar terjadi 

proses belajar dalam diri mereka. Dalam komunikasi, cara seseorang 

mempengaruhi orang lain ini disebut teknik persuasif, yang juga bagian dari strategi 

komunikasi. Dalam komunikasi, rencana pembelajaran ini berkaitan dengan pola 

strategi komunikasi. 

Lebih mendetail lagi, strategi komunikasi merupakan rencana yang disusun 

komunikator dalam menyampaikan pesan dengan mengkombinasikan beberapa 

unsur seperti frekuensi, formalitas, isi, dan saluran komunikasi sehingga pesan yang 

disampaikan komunikator jadi lebih mudah dipahami dan bisa merubah perilaku 

target sesuai dengan tujuan komunikasi terjadi. Menurut Arifin (2010:25), strategi 

komunikasi adalah perencanaan yang efektif dalam menyampaikan pesan sehingga 

mudah dimengerti oleh komunikan dan bisa menerima apa yang sudah disampaikan 

sehingga bisa mengubah sikap dan perilaku seseorang. 
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Strategi komunikasi merupakan penyampaian pesan atau proses komunikasi 

yang dikemas secara efektif sehingga pesan dapat tersampaikan sesuai sasaran. 

Strategi komunikasi merupakan aspek penting dalam pembelajaran. Seorang 

pendidik harus mahir berkomunikasi agar penjelasan tentang materi pembelajaran 

yang diberikan olehnya mudah dipahami para peserta didik. Strategi komunikasi 

yang direncanakan pendidik tidak hanya berfungsi supaya pelajarannya mudah 

dipahami, tetapi agar minat peserta didik lebih tinggi dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan begitu, pembelajaran akan lebih efektif, dan peserta didik 

akan memiliki prestasi yang lebih baik juga. 

Materi yang mudah dimengerti, pendidik yang pandai berkomunikasi, dan 

faktor pendukung lain seperti adanya sistem reward dan punishment, serta sarana 

dan prasarana pendukung belajar yang memadai akan membuat peserta didik lebih 

antusias dalam belajar. Strategi komunikasi belajar yang tepat juga akan membuat 

suasana belajar lebih nyaman dan pendidik dapat memiliki kontrol lebih kepada 

peserta didiknya. 

Strateigi  komunikasi  e irat  kaitannya  de ingan  tujuan  yang  ingin  dicapai  dan 
 

masalah atau konseki  ue insi yang harus diperi         hitungkan, lalu meri         eni canakan deingan 
 

ceirmat  tujuan  teirse ibut.  Tidak  hanya  hal-hal  teirsebi  ut,  evi  aluasi  juga  pe inting 
 

diteri         apkan  beirjangka.  Tujuannya  agar  pihak  se ikolah  teirmasuk  peindidik  tahu, 
 

seji        auh  mana  peise irta  didik  beri          kemi                      bang.  Atau,  jika  suatu  strategii  komunikasi 
 

dianggap  tidak  bisa  me imbantu  pihak  seki              olah  atau  guru,  merekaii bisa  segei  rai 
 

meingambil strate igi lain seibagai alteirnatif solusinya. Se ihingga keide ipannya, se ikolah 
 

akan  leibih  tahu  langkah  apa  yang  se ibaiknya  diambil.  Teni              tunya  dengai  n  meli        alui 
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seri         angkaian peri         timbangan. Be irikut ialah teiknik strate igi komunikasi me inurut Arifin 

(2010:86) : 

1. Redi undancy (repi  eti        ition) 
 

Ialah  teiknik  untuk  meimpeingaruhi  khalayak  deingan  cara  meingulang  suatu 
 

pe isan seicara teirus meine irus keipada meireki  a. Manfaat dari teki nik ini adalah, 
 

komunikan  akan  leibih  memi pe irhatikan  pe isan  teirse ibut.  Kareni  a  pesi           an  yang 
 

diulang akan leibih mudah diingat. 

 

2. Canalizing 
 

Teiknik  Ini  me imahami  dan  meni              eli        iti  pengai  ruh  suatu  komunitas  terhai dap 
 

masing-masing individu atau khalayak. Agar cara ini be irhasil, maka harus 

dimulai dari meimeinuhi standar nilai komunitas teri         se ibut dan seicara beirtahap 

meirubahnya ke i        arah yang dike iheni              daki olehi                       komunikator. Namun jika tidak 
 

meimungkinkan,  maka  keli        ompok  teirse ibut  harus  dipe icah  atau  dipisah le ibih 
 

dulu, dan seci  ara peri         lahan peni garuhnya pun akan meimudar. Dalam kondisi 
 

demi ikian, peisan akan lebi  ih mudah diteirima ole ih komunikan. 
 

3. Informatif 
 

Teiknik  ini  ialah  beni              tuk  isi  suatu  pesai                        n  atau  informasi,  tujuannya  untuk 
 

meimpeni              garuhi khalayak dengai  n memi                      berii                 kan penji                       eilasan yang memi                      iliki arti 
 

meinyampaikan  pesi           an  se ipeiri  apa  adanya   tanpa  dikurangi,  ditambahkan 

ataupun  dise isuaikan  deingan  situasi  dan  kondisi  lapangan  atau  lingkungan 

dimana  peisan  itu  dise ibarkan.  Teki              nik  ini  lebii                      h  ditujukan  pada  pemi                      ikiran 
 

khalayak  dan  dilakukan  dalam  be intuk  keti        eirangan,  peni              jeli         asan,  berii                 ta,  dan 
 

se ibagainya. 
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4. Peri           suasif 
 

Teiknik ini meimpeni              garuhi komunikan dengai  n cara memi                      bujuk atau mengai jak 
 

de ingan  cara  se ipeirti  meirayu.  Caranya  de ingan  me inyasar  pada  pikiran  dan 

teirutama  peirasaannya.  Mudah  tidaknya  komunikan  teri         sugesi           ti,  be irgantung 

pada keiteirampilan komunikatornya. 

5. E idukatif 
 

Teiknik  ini  meimpeni              garuhi  dari  suatu  perni  yataan  umum  (biasa)  atau  yang 
 

se iring  diucapkan.  Dapat  beri         upa  peisan  yang  beri         isi  peni              dapat,  fakta,  dan 
 

pe ingalaman yang bisa dipe irtanggung jawabkan ke ibe inarannya de ingan tujuan 

meingubah   sikap   se iseiorang   (komunikan   atau   khalayak)   ke i                   arah   yang 

diinginkan komunikator. 

6. Koeirsif 
 

Koeri         sif  me irupakan  cara  memi                      pengai  ruhi  khalayak   yang  paling  eksti  rim. 
 

Kare ina,  cara  dari  teiknik  ini  adalah  deingan  paksaan.  Te iknik  ini  biasanya 

dimanifeistasikan dalam beintuk peiraturan, pe irintah, dan intimidasi 

De imikianlah  reli        evi  ansi  antara  strategi i komunikasi  deni gan  pe imbeilajaran. 
 

Dimana keiduanya teri         jalin hubungan saling me indukung. Pe injeli        asan seideirhananya, 

jika se iorang pe indidik tidak meimiliki keti        eirampilan beirkomunikasi yang cukup baik 

de ingan meirancang suatu strate igi, waktu pe imbeli        ajaran pun akan meinjadi monoton 

dan   pesi           e irta   didik   akan   keihilangan   minat   dalam   beli        ajar.   Akibatnya,   tujuan 

pe imbeilajaran pun tidak akan teirpeinuhi. 

Dalam strate igi komunikasi te irdapat teoi  ri yang akan peni  eli        iti gunakan untuk 
 

meimbantu peine ilitian teri         se ibut. Dari bebi              eirapa teiori strate igi komunikasi yang te ilah 
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dipeli        ajari,   peine iliti   meimilih   campaign   communication   theoi              ry   yang   paling 
 

meni de ikati  tujuan  dari  peni eli        itian  ini.  Alasan  le ibih  spe isifik  dipilihnya  te iori  ini 
 

adalah, keieinam poin dari strateigi komunikasi yang sudah disebi              utkan di atas sangat 
 

se iring   digunakan   dalam   se igala   aspe ik   te irutama   yang   di   dalamnya   te irdapat 

organisasi se ibagai pe ingge iraknya, tidak teirkeicuali peindidikan. 

3. Teori Interaksi Simbolik 
 

Pe irspeki              tif  interai                      ksi  simbolik  berusai  ha  memi                      ahami  peri         ilaku  manusia  dari 
 

sudut pandang subje ik. Pe irspeki tif ini meni yarankan bahwa peri         ilaku manusia harus 
 

dilihat  se ibagai  prose is  yang  me imungkinkan  manusia  me imbe intuk  dan  meni              gatur 
 

pe irilaku  meireki              a  dengai  n  memi                      perti                 imbangkan  ekspei  kti                      asi  orang  lain.  Inti  dari 
 

Inteiraksionisme i       simbolik adalah didasarkan pre imis-preimis beirikut : 
 

 

a. Peri         tama,  individu  meireispons  suatu  situasi  simbolik.  Me ireki              a  merei                      sponsi  
 

lingkungan, te irmasuk obje ik fisik (be inda) dan objeik sosial (peri         ilaku manusia) 

be irdasarkan   makna   yang   dikandung   kompone in-kompone in   lingkungan 

teirsebi              ut  bagi  merekaii .  Keti         ika  meirekai  menghai  dapi  suatu  situasi,  responsi  
 

meireika  tidak  beirsifat  me ikanis,  tidak  pula  diteintukan  oleih  faktor-faktor 
 

eki              sternai  l. Resi           pon merei                      kai  bergai  ntung pada bagaimana merei                      kai  
 

meindefi         e inisikan  situasi  yang  dihadapi  dalam  inte iraksi  sosial.  (Mulyana, 

2008:60) 

b. Kedi               ua, makna adalah produk interai                      ksi social, karenai  itu makna tidak meli        ekai  t 
 

pada objeik, meilainkan dineigosiasikan meli        alui peinggunaan bahasa. Ne igoisasi 
 

itu  dimungkinkan  kareni              a  manusia mampu  menai mai  segai  la  sesuai  tu,  bukan 



19 
 

 

 

 

 

 

hanya obje ik fisik, tindakan atau peiristiwa namun juga gagasan yang abstrak. 

(Mulyana, 2008:71-72). 

Ada tiga konse ip pe inting yang dibahas dalam teiori inteiraksi simbolik. Hal ini 
 

se isuai deingan hasil pe imikiran Geoi              rge i      H. Meai             d yang dibukukan dengai  n judul Mind, 
 

Se ilf, and Societi        y, yaitu : 
 

1) Pikiran (Mind). Pada inte iraksi me ireki              a manusia menai fsirkan tindakan veri         bal 
 

dan non ve irbal. Bagi Me iad, tindakan ve irbal meri         upakan meikanisme i          utama 

manusia.  Pe inggunaan  bahasa  atau  isyarat  simbolik  ole ih  manusia  dalam 

inteiraksi social me ire ika pada gilirannya me imunculkan pikiran (mind) dan diri 

(seli        f). 

2) Diri  (Se ilf).  Inti  dari  teiori  inteiraksi  simbolik  adalah  teni              tang  “diri”  (se ilf). 
 

Me inurut  Goe irge i              Heri         be irt  Me iad  meni              ganggap  bahwa  konsepsii  diri  adalah 
 

suatu prose is  yang be irasal dari interi         aksi social individu deni              gan orang lain. 
 

Diri  tidak  teirlihat  seibagai  yang  beri         ada  dalam  individu  seipeirti  aku  atau 

keibutuhan yang te iratur, motivasi dan norma se irta nilai dari dalam. Diri adalah 

de ifeinisi  yang  diciptakan  orang  meli        alui  inteiraksi  deingan  yang  lainnya  di 

teimpat ia beirada. Dalam meni gkonstrak atau meinde ifeni  isikan aku, manusia 
 

meincoba  meilihat  dirinya  sebi              agai  orang  lain,  meli        ihatnya  deni               gan  jalan 
 

meni              afsirkan tindakan dan isyarat yang diarahkan kepai  da merekaii dan dengai  n 
 

jalan meine impatkan dirinya dalam pe iranan orang lain. (Mole iong, 2017:22). 

 

3) Masyarakat  (societi        y).  Me iad  meinde ifeinisikan  masyarakat  se ibagai  jeijaring 

hubungan sosial yang diciptakan manusia. Individu-individu te irlibat di dalam 

masyarakat me ilalui peri         ilaku yang me ireki              a pilih seci             ara aktif dan sukareli        a. Jadi, 
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masyarakat  meni              ggambarkan  keteiri  hubungan  bebei rai                      pa  peri         angkat  perii                 laku 
 

yang  te irus  dise isuaikan  olehi  individu-individu.  Masyarakat  ada  sebelii  um 
 

individu teitapi diciptakan dan dibeintuk ole ih individu. 

 

4. Komunikasi Pendidikan 
 

Peni  didikan diartikan sebi  agai suatu meitode i untuk meinge imbangkan 
 

ke iteri         ampilan,  keibiasaan  dan  sikap-sikap   yang  diharapkan  dapat  me imbeni              tuk 
 

karakteir,  peirilaku  dan  wawasan  sesi           e iorang.  Pe indidikan  formal  juga  meirupakan 

salah satu jeimbatan yang harus dite impuh sesi           e iorang untuk meri         aih citacita agar masa 

de ipannya me injadi leibih baik. 

Nofrion  (2016:44)  beirpeindapat,  pe indidikan  meirupakan  teirjadinya  suatu 
 

prosesi                  keci             akapan-keci             akapan fundamenti                      al seci             ara intelektii ual dan emi                      osional keai             rah 
 

alam dan sesi           ama manusia. 
 

Komunikasi  pe indidikan  adalah  aspeki  komunikasi  dalam  dunia  pendii dikan 
 

atau komunikasi yang te irjadi pada bidang peindidikan. De ingan beigitu maka faktor 
 

pe indidikanlah yang meni              jadi inti pemi                      bicaraan, sedai  ngkan segii  komunikasinya lebii                      h 
 

meirupakan aspeik pandang saja, atau “alat” saja. Dise ibut alat di sini ialah kare ina 
 

fungsinya  yang bisa diupayakan untuk memi                      bantu memei ci             ahkan masalahmasalah 
 

peni didikan. 

 

Komunikasi  pe indidikan  dapat  teirjadi  dalam  situasi  formal,  nonformal, 
 

maupun  infomal.  Situasi  formal  misalnya  te irjadi  di  se ikolah-se ikolah,  situasi 
 

nonformal  misalnya  dalam  peni yuluhan-peni  yuluhan, dan situasi informal yang 
 

teri         jadi dalam lingkungan ke iluarga, te iman peri         gaulan, dan se ibagainya. Ke itiga situasi 
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teri         se ibut  dapat  dimasukkan  dalam  ruang  lingkup  komunikasi  pe indidikan  bila 

komunikasi yang dilakukan adalah teri         jadi dalam suasana e idukatif. 

Dalam peindiidi ikan se indiirii          pe iran komuniikasi i         sangat meinonjol. Aspe ik-aspe ik 
 

komuniki              asi i              terli                 ihai  t  jeli        as  dalam  komunikai  si i             pendii  dii                      kai  n.  Pengai  jar  atau  
praktisii  i 

 

pe indiidi ikan seibagai i      komuniikator/pe inyampaii      pe isan. Peisan yang di isampaiikan adalah 

se isuatu  yang be irsifi         at  meindi idi ik.  Saluran yang di igunakan  miisalnya  be irupa  buku, 

papan tuliis, dan sebi agai inya. Se imeni tara iti        u, komuni ikannya adalah se ise iorang yang 
 

meine iriima peinge itahuan, dan eifeiknya adalah supaya komuniki              an bisai  mengei  ti        ahui i  

 

se isuatu. Eife ik i inii       bi isa teircapaii       kareina ada yang di inamakan prose is be ilajar. 
 

Prose is be ilajar meni gajarnya se ibagi ian be isar te irjadii      kareni  a prose is komuni ikasii, 
 

baiki                     komunikai  sii       yang berli                 angsung seci             ara inti                      rapersonai  l maupun 

antarpesonai  . 
 

1) Ini              trape irsonal tampak pada keji        adiai             n berpii  kii                      r,i  memi                      persei  psii  ,i                mengii  ngai  t, dan 
 

meingi inde ira. Hal de imiiki ian diijalanii       olehi                      setiaii p anggota sekoli  ah, bahkan olehi  
 

se imua orang. 

 

2) Antarperi           sonal i ialah beintuk komuniikasii        yang be irprose is dari i        adanya i ide i        atau 
 

gagasan   i informasi i                       se ise iorang   kepi              ada   orang   lain.i Tanpa   keiterli                 ibai  tan 
 

komuniki asi i       teintunya se igalanya tidi  ak bi isa be irjalan deingan bai ik. 
 

Fungsi i                  komuni ikasi i                  dalam   peindiidi ikan   adalah   se ibagai i                  pe ingali ihan   iilmu 
 

pe inge itahuan  yang  me indorong  pe irke imbangan  i inteile iktual,  pemi                      benti                      uk  watak  dan 
 

pe indiidi ikan  keiteri         ampiilan  dan  keimahiri         an  yang  di ipe irlukan  pada  se imua  biidang 
 

ke ihiidupan Komuniki              asi i       pendii  dikaii n dan lebii                      hi                     khusus lagi i       komunikai  sii       insti  ruksionai  l 
 

(ini  structioi n communici atioi n). 
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Salah satu aspe ik fungsi i       iinformatifi  darii       komuniki asi i       iini i       akan diijadiikan contoh 
 

untuk meimahamii      sasaran (komuni ikan) dalam siti        uasi i      iinstruksioi              nal yang terkondii  sii                   .i  
 

Mi isalnya di isampiing sanggup me ingajar atau meli        akukan iintruksi i keipada 
 

komuniki              annya,  juga  dilengkai i  pi i               dengai  n  data,  fakta  atau  keteraii  ngan  laini  yang 
 

be irfungsi i                     memi  beiriti        ahukan   atau   memi be irii                    contoh-contoh   iinformasii                    se ihi ingga 
 

ke iteirpahamannya meni              jadii        lebihii  nyata. 
 

Komuniki               asi i               dalam  prosesi  pemi                      beli        ajaran  dilemii baga  pendii dii                      kai  n  termi asuk 
 

jeini is komuniki  asi i         keilompok. Di iliihat darii         segi  ii komuni ikasi i         di i          leimbaga pe indi idiikan 
 

adalah meni              transferi               dan meningkaii  tkan pengei  ti        ahuan pesei                        rti                 a. Maka dengai  n demikiii ai             

n 
 

peni deikatan  komuniikasi i            yang  bai ik  peirlu  dipi  eirhatiki  an  oleih  leimbaga  pe indiidi ikan, 
 

agar mateirii           yang disi           ampaiikan dapat diiteiriima oleih peise irta didi              iki  sehii                      nggai  tujuan 
 

pe indidi i ikan dapat teri         capaii       se isuai i       deni  gan kuri ikulum yang te ilah diiteitapkan. 
 

5. Komunikasi Instruksional/Pembelajaran 
 

Komuni ikasi i         i instruksioi nal/peimbeli        ajaran meri         upakan bagiai  n darii         komuniikasii  

 

pe indiidi ikan.  Iisti ilah  ini struksi ional  beirasal darii           kata  ini  structiion,  yang dalam  duni ia 
 

pe indiidi ikan  leibiih  di iartiikan  seibagai i                “peingajaran  atau  peilajaran”  peiriintah  atau 
 

i instruksi i.  Webi ste ir’s  Thi ird  Newi  Iinteri           natiional  Dici  tioi nary  Of  Einglisi           h  Language i  

 

meincantumkan  kata  ini              struksionai  l  dengai n  artii               “memi                      berii                 kai  n  pengei  ti        ahuan  atau 
 

i informasi i                     khusus   deni              gan   maksud   meli        atihi dalam   berbai  gai i                     bidai  ng   khusus, 
 

meimbeiriikan   ke iahliai             n   atau   pengei  ti        ahuan   dalam   berbi                        agai i                     bidai  ng   senii                      i                     atau 
 

spe isiialiisasi i       teri         te intu.( Pawiit, 2010:57). 
 

Prose is ini              struksionai l/pemi                      beli        ajaran merupai kan perii                 sti                   iwai  komunikai si,i  
 

khususnya  komuni ikasi i           eidukatiif,  yai itu  komuniikasi i           yang di irancang khusus  untuk 
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tujuan  peri         ubahan  peiriilaku  pada  pi ihak  sasaran  se ihiingga  komuni ikasi i           i ini i           siifatnya 
 

tiidak  neti        ral  lagi,i                      akan  teti        apii               sudah  dipoli a  untuk  memi                      perli                  ancar  tujuan-tujuan 
 

peni              didii                      kai  n. 
 

Komuni ikasi i              ini  struksioi  nal  pada  dasarnya  memi  punyai i              tujuan,  yai itu  untuk 
 

memi ahamkan pihi  ak sasaran (komuni ikan) dalam hal adanya peri         ubahan peiriilaku kei  

 

arah yang le ibiih bai ik dii      masa yang akan datang, Pe irubahan peri         iilaku yang di imaksud 
 

teirutama  pada aspe ik  kogni iti if,  afeiksi,i                  dan psikomi  otor.  Komunikai sii           insti  ruksionai  l 
 

meimpunyai i      fungsi i      e idukatiif, atau teipatnya meingacu pada fungsi i      eidukatiif darii      fungsi i  

 

komuniki asi i       se icara kesi           e iluruhan. Adapun manfaat adanya komuni ikasii        ini  struksi ional 
 

antara laiin e ifeik pe irubahan peiriilaku, yang teri         jadii      se ibagai i      hasi il tiindakan komuniikasii  

 

i instruksi ional,  biisa  di ikontrol  atau  diike indaliki              an  dengai  n  baik.i Beri         hasili                      tidai  knya 
 

tujuan-tujuan iinstruksi ional yang te ilah diti        eitapkan paliing ti idak bisi           a di ipantau meilaluii 

ke igi iatan eivaluasi i       (Pawi it, 2010:6- 11). 

Komuniki               asi i             insti  ruksionai  l  terdai pat  pada  kelas-kei  li        as  formal  dan  informi al. 
 

Dapat diibeidakan bahwa ke ilas formal meimpunyai i        ciri         i i-ciirii        antara laiin reilatiif teitap, 

homonge in  dan  teiratur  seiperi         tii              ke ilas-ke ilas  formal  di i              se ikolah.  Seidangkan  keilas 

i informal miisalnya keli        as beintukan semi                      enti                      ara yang hanya untuk sekai  li i         atau untuk 
 

bebi              erai                      pa kalii      perti                 emi                      uan saja sepertii i i      keli        ompokkeli        ompok 

keli        as pada penai  taran atau 
 

ke ilompok organiisasi i      keai             gamaan. Keli        ompok inii                      i      dibei  nti                      uk tidai  k sekei  ti        at keli        as formal 
 

(Pawi it, 2010:66). 
 

Dapat   diisimi                      pulkan   bahwa   komunikai  sii                       insti  ruksionai  l   memi                      punyai i                       artii  

 

komuniikasi i                dalam  bi idang  iinstruksi ional  atau  peimbeilajaran.  Diidalam  keigi iatan 
 

komuniki asi i                      i instruksioi  nal   agar   be irjalana   se icara   eifeikti if   diiharuskan   adanya 
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komuniki ator  se ibagai i             pi ihak  pe ingajar,  komuniikan  dan  me idiai  .  Pada  komuni ikasii  

 

i instruksi ional guru, pe ingajar atau iinstruktur atau peilatiih meirupakan sumbe ir utama 
 

dalam  peimbeiriian  peli        ajaran,  meitodei,  meine irangkan  dan  meni               yampaikai n  sebuai  h 
 

mateirii       yang akan di isampaiikan keipada muri id yang be irpe iran se ibagai i       komuniikan. 

 

6. Strategi Pembelajaran 

 

J.  R  Daviid  (dalam  Seindjaja,  2005:127),  strate igi i            pe imbeli        ajaran  te irkandung 
 

makna  peireincanaan.  Artini  ya,  strate igi i             pada  dasarnya  masi ih  be irsi ifat  konsepi  tual 
 

teintang   ke iputusan-ke iputusan   yang   akan   diai  mbili dalam   suatu   peilaksanaan 
 

pe imbeilajaran.  Di iliihat  darii               strate igini               ya,  pemi                      beli        ajaran  dapat  dikelii ompokkan  kei 

 

dalam  dua  bagiai n  pula,  yai itu:  (1)  exi  positi        ioi  ndisi           coveri           y  leai  rnini  g dan (2) group- 
 

i indiividi ual leiarni ing. 

 

Sanjaya (2008:15), strate igi i  pe imbeilajaran adalah suatu ke igi iatan 
 

pe imbeilajaran yang harus diki              eri         jakan guru dan siswai  agar tujuan pemi                      beli        ajaran dapat 
 

di icapaii       se icara eifeki              tifi                dan eifisii                   en.ii  
 

Djamarah (dalam Panuju, 2018:131), me injeilaskan se ibagai i         be iriikut; “Bahwa 
 

se icara umum strate igi i        me impunyai i        peni  ge irtiai  n suatu gari is-gari is be isar haluan untuk 
 

be irtiindak dalam usaha me incapaii        sasaran yang te ilah diiteintukan. Beirkaiitan deingan 

pe imbeli        ajaran, strate igi i         dapat diiartiikan se ibagai i         pola-pola umum keigi iatan peindi idiki  

de ingan  anak  di idi ik  dalam  peirwujudan  ke igi iatan  pe imbeilajaran  untuk  meincapaii 

tujuan yang te ilah diigari iskan”. 

Dari i       beirbagai i        pe irspe ikti if dii       atas, peni  uliis dapat meinyimi  pulkan bahwa strate igi i  

 

pe imbeilajaran dapat diidesi           kri ipsi ikan suatu konse ip atau reincana yang di isusun se icara 

si iste imatiis ole ih pe indi idiik de ingan pe iseirta diidi ik untuk meincapaii      tujuan peimbeilajaran 
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yang  efi         eki               tifi  dan  efii                 sii                   en.ii  Untuk  menci  apaii                tujuan  tersei  buti dibuti uhkan  tenai ga 
 

pe indiidi ik yang cakap dalam peine intuan meitodei        maupun meidi ia agar teipat dii        dalam 

prose is pe imbeilajaran. 

Di i       dalam buku Nofriion (2016:97), me inye ibutkan bahwa te irdapat 5 komponein 
 

strate igi i          pe imbe ilajaran. Untuk meimahamii          komponein strate igi i          pemi                      beli        ajaran seci             ara 
 

luas dan me indalam. maka di i       uraiian beiriikut ini  i i       : 

a. Ke igi iatan Pe imbeilajaran Peindahuluan 

Pada keigi iatan awal pe imbe ilajaran agar dapat beri         jalan deingan bai ik dan peiseirta 

di idiik  dapat  teirmotivi  asi i                dalam  pe imbeli        ajaran  se ihiingga  dihi  arapkan  te ircapaiinya 

tujuan peimbeilajaran, maka ada beiberi         apa hal atau langkah  yang harus di ilakukan 

olehi pe indi idiik,  diai ntaranya;  (a)  me imastiki an  keilas  teirtata  rapii                dan  be irsi ih  (b) 

meimbaca   doa   deni              gan   sungguh-sungguh   kepai da   Tuhan   yang  maha   esi           a,   (c) 

meimbeiriikan ape irse ipsi i         dan motivi  asi i         ke ipada pe iseirta didi  i ik deni gan me inyampai ikan 

tujuan yang akan di icapaii         dalam pe imbeli        ajaran teirse ibut, (d) meimbangun keirangka 

piikiir peise irta diidiik te intang mateirii      yang akan di ipe ilajarii      se icara beirsama-sama de ingan 

meni               yampaikai  n pokok-pokok materii                 i          pada seti        iai             p sub bab dan keterkaii  iti        an pokok- 

pokok mateirii       te irse ibut. 

b. Pe inyampai ian Iinformasii  

Teihni ik   pe inyampaiian   ini              formasi i                       (materii                 )i  kepai  da   pesei                        rti                 a   didii                      ki  harus 

meni ggunakan  bahasa  yang  mudah  di ipahamii           se ihi ingga  waktu  prosesi  pe imbe ilaran 

be irjalan eife iktiif. Se idangkan hal-hal yang harus disi           ampaiikan pada saat pe imbeli        ajaran 

adalah  hal-hal  pokok  mateiri i               yang  diai             jarkan,  serti                 a  tujuan  dan  manfaat  materii  i 
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teri         se ibut baiik yang beri         si ifat subtanti if maupun yang be irsi ifat pragmatiis untuk pe iseri         ta 

di idiik dan masyarakat umum laiinnya. 

c. Partiisipi              asi i       Pesei                        ri         ta Didii                      ki  
 

Dalam  paradi igma  pe indidi i ikan  seki  arang  i ini i,  bahwa  pesi            eri         ta  di idiik  harus 
 

meinjadii           pusat  pe imbeilajaran  atau  deingan  i isti ilah  stude int  ceni treid  le iarnini g (SCL), 
 

se idang pe indi idiik hanya me injadii      fasili         i itator dalam peimbeilajaran. Untuk meimbangun 

paradiigma te irse ibut, para ahli i         meli        ahiirkan atau me irumuskan strate igi i         pe imbeilajaran 

yang be irpusat keipada peiseri         ta diidi ik. Mi isalnya, strate igi i          pe imbe ilajaran coopeiratiive i  

leai             rning,i  activei  i        leai             rning,i  atau dengai  n isti                   ili        ah yang kiti        a kenai l Cara Beli        ajar Pesei                        rti                 a 
 

didi              iki                      Aktifi                (CBSA). 
 

d. Teis Atau E ivaluasi i  

 

Untuk  meni ge itahuii              mateiri i              yang  di isampai ikan  atau  diiini  formasi ikan  kapada 
 

pe ise irta didi  iki beirhasili  atau tiidak, maka harus di ilakukan eivaluasi i. Teis atau eivaluasi i  

 

meirupakan salah satu komponein yang sangat urgeni              t dalam prosesi                    pemi                      beli        ajaran. 
 

Ole ih  se ibab  iti        u,  deni gan  adanya  te is  atau  evi aluasi i               se iorang  pe ise irta  diidi ik  akan 
 

meingeti        ahui i          ti ingkat ke imampuannya se iorang peni  di idi ik akan memi ahamii         te ipat atau 
 

tiidak strateigi i       dan meitodei        yang di igunakan. Akan teti        apii, hal yang kurang di ilakukan 
 

olehi peni di idi ik adalah reifleiksi i        te irhadap strategi i i        dan me itode i        yang di igunakan dalam 
 

pe imbeilajaran.   Sehi              inggai  apabili        a   terji                 adii                     kegai  galan   atau   kurang   berhai sili        nya 
 

pe imbeli        ajaran diilimi  pahkan kepi ada pesi           e irta diidi ik. Pada hal beri         hasi il atau tiidaknya 
 

pe imbeilajaran   sangat   di ite intukan   oleih   peni diidi ik   i itu   se indiirii.   Teni  tunya,   ti idak 
 

meinampiki              an komponeni              -komponeni                     lainni ya. 
 

e. Ke igi iatan Reimi idii  
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Dalam  kegi iai tan  lanjutan  iini i             se iteilah  teis,  hal  yang  pe irlu  dili        akukan  adalah 
 

se iteilah meimeiriiksa hasiil teis pe iseri         ta didi  iik bagi i       pesi            e irta diidiki  yang tidi ak tuntas akan 
 

di iadakan reimeidiial se iteilah dibi eiriikan pe ingayaan te irhadap kompeti         eni  si i          dasar (KD) 
 

yang be ilum  dipi ahamii           atau  beilum  tuntas. Sedi ang bagi i           pe iseri         ta  diidiki yang sudah 
 

tuntas (me incapaii       KKM) juga diiberi         iikan peni              gayaan yang beri         sifai                      t pengei  mi                      bangan. 
 

Ke imudi ian  kompone in  yang  peni              tingi  seli        aini  yang  disei                        buti  kan  di i            atas  adalah 
 

pe indiidi ik yang be irsi ifat kreiatifi  dan iinovatifi  dalam meirancang dan meinyusun me idi ia 
 

pemi beilajaran dan strateigi i      pe imbe ilajaran. Pe indiidi ik yang i inovatifi dan kreiatiif mampu 
 

meirancang dan me inyusun strate igi i  pemi                      beilajaran akan meresponii  tingkai t 
 

pe irkeimbangan  pe iseirta  didi  i ik,  teirmasuk  meimpeirhatiki  an  peri         keimbangan  teiknologi i  

 

i industrii            4.0  se ibagai i            re ialiitas  keihi idupan  masyarakat  se ikarang  i ini i             yang  me ileni              iai             l. 
 

Pe iseri         ta diidi ik e ira meli        e iniial sangat cakap dalam duni ia diigiti        ali isasi i, kiti        a tiidak akan 
 

bi isa meimbayangkan ji ika se iorang peni  didi iik gapteki teiknologi i          keti        iika dalam prose is 
 

pemi beilajaran dii         satu siisi i         yang lai in peiseirta diidiki sangat akrab de ingan alat diigi ital, 
 

se ipe irti;i  Smartphone i,  tableit,  laptop,  dan  alat  diigi ital  laini  nya.  Untuk  i itu,  seiorang 
 

pe indidi i ik harus cakap dalam duniia teiknologi i       i informasi i       ini  i i       untuk meireispon re ialiitas 
 

ke ihiidupan masyarakat atau peise irta diidi ik deni              gan merai                      ncang dan meni               yusun strategii  i 

 

pe imbeilajaran  beirbasiis  di igi ital.  De ingan  meni               yelamiii  kondisii                   i            atau  keai             daan  pesei                        rti                  a 
 

didi iik, dan akan memi beiriikan seisuai i        deingan bakat dan miinatnya, maka meindorong 
 

motivi asi i       pe ise irta diidi ik untuk meingi ikuti i       se icara sungguh-sungguh. Me inurut 

Sanjaya (2008:45), be ibe irapa strateigi i       pe imbe ilajaran yang diai  

 

 
njurkan 

untuk  diii impleimeni tasi ikan  olehi se iorang  pe indiidi ik  dalam  prose is  pemi beilajaran, 
 

Strateigi i       pe imbe ilajaran yang be irtujuan untuk meini ingkatkan aspeki                     sebai  gai i       berii                 kuti  : 
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1) Aspe ik kogniitifi              adalah strategii                       i      pemi                      beli        ajaran inii                      i      tiitiki                     fokusnya adalah berpii  kiiri 
 

yang be irtujuan untuk meini ingkatkan ke imampuan beirpiiki ir pesi           e irta diidiik dalam 
 

memi                      ahamii      guna dan tujuan pemi                      beilajaran pada saat iti        u. Strategii                      i      pemi                      beli        ajaran 
 

ini ii, sangat i ide intiki de ingan strate igi i      pe imbe ilajaran yang be irbasi is studeni t ceintreid 
 

leiarni ing (SCL). Ole ih kare ina i itu, mateiri i        pe ilajaran tiidak disi           ajiikan begi              iti        u saja 
 

kepi ada  pesi           eri         ta  diidiki ,  akan  teitapii           pe ise irta didi  i ik  di ibiimbini g untuk  be irprose is 
 

meine imukan seindi iri i      konse ip yang harus diki              uasaii      meli        aluii      prosesi                 diai              logisi                  yang 
 

teirus  meni              erusi  dengai  n  memi                      anfaatkan  pengai  laman  pesei                        rti                 a  didii                      k.i  Modeli  
 

strateigi i                    pe imbeilajaran   peinini              gkatan   kemi                      ampuan   berpii  kii                      ri  adalah   modeil 
 

pe imbeilajaran  yang  beri         tumpu  keipada  peni  ge imbangan  kemi ampuan  beirpiiki ir 
 

pesi           eri         ta diidi ik meilaluii       teli        aah fakta-fakta atau pe ingalaman anak se ibagai i       bahan 

untuk meimeicahkan masalah yang di iajarkan (proble im solvi ing). 

2) Strateigi i              Pe imbeli        ajaran  Kooperi           atiif,  Mode il  peimbeilajaran  keilompok  adalah 
 

rangkaiian   keigi iatan   beilajar   yang   di ilakukan   olehi peiserti                 a   didiki i  dalam 
 

keli        ompokkeilompok teirteintu untuk meincapaii       tujuan peimbeilajaran yang te ilah 

di irumuskan. Ada e impat unsur pe intiing dalam strate igi i     peimbeli        ajaran koopeiratiif 

yaiitu: (a) adanya peise irta dalam ke ilompok, (b) adanya aturan ke ilompok, (c) 

adanya  upaya  be ilajar  seiti iap  keilompok,  dan  (d)  adanya  tujuan  yang  harus 

di icapaii       dalam keilompok beilajar. 

3) Strategi i i Pe imbeli        ajaran Afeiktiif, memi iili ikii peirbedi  aan deingan strate igi i  

 

pemi                      beilajaran  kognitii                fi  dan  kooperai                      tiif.  Afekti                       ifi  beirhubungan  dengai  n  nilaiii  

 

(value i),  yang  suliti diiukur  deni gan  i indi ikator,  oleih  se ibab  iitu  meinyangkut 
 

ke isadaran dan mi inat sesi           e iorang yang tumbuh dari i          dalam diirii          pesi           e irta diidi ik. 
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Ada kalanya aspe ik afe iktiif teirdapat muncul dalam te iorii         behi              aviorii  smi  e,i                akan 
 

teitapii        pe iniilaiiannya untuk sampai i        pada keisiimpulan masi ih beilum biisa diitariik 
 

se ibuah  ke isimi                       pulan  harus  memi                      butuhkan  keti        elitiii  ai             n,  observai  si i            dan  evai  luasi i  

 

yang teri         us meni              erus,i  dan hal inii                      i       tidai  klah mudah untuk dili        akukan. 
 

Se iteilah meiliihat konseip dasar strate igi i       pemi  be ilajaran teirsebi  ut, baiik diiliihat darii 

 

segi  i i      pe inge irtiian, komponein, dan klasi ifiki  asi inya dapat me imbeiriikan gambaran bahwa 
 

meinge imbangkan  strategi i i               pe imbeilajaran  sangat  urge in  dalam  duniai  peindi idi ikan. 
 

Kurang  tepi  atnya  atau  gagalnya  strategi i i              yang  di ii impleimeintasi ikan  dalam  prosesi  
 

pe imbeilajaran beri         akiibat gagalnya untuk me incapaii      tujuan peindi idiki              an. Sama halnya, 
 

kalah   strateigi i                       dalam   pe ipeirangan   bisi           a   be irakiibat   fatal,   kemi  eni angan   yang 
 

di idambakan keikalahan yang di iraihi              . 
 

B. Definisi Operasional 

 

Untuk  meinghi indari i                keisalahan  dalam  me inafsiirkan  konse ip-konse ip  dalam 
 

pe ineili itiian  iini,i                      maka  perli                 u  dipei  rgunai  kan  iistilai                     h  atau  bebei rai                      pa  konsepi  sebai  gai i  

 

rujukan dalam me inganaliisiis pe ine ili itiian i inii. Adapun konse ip yang di iope irasi ionalkan 

adalah se ibagaii       be iriikut : 

1. Komunikasi   instruksional/pembelajaran   yai itu   pe ingajaran,   peli        ajaran, 
 

bahkan  peiri intah  atau  iinstruksi i             dalam  prose is  beilajar  meni              gajar  dii             Sekoli  ah 
 

Dasar Ne ige irii       157 Pe ikanbaru. 
 

2. Strategi Komunikasi adalah peire incanaan yang efi         eki              tifi               dalam meni               yampaikai  n 
 

pe isan se ihiingga mudah di imeinge irtii          olehi  komunikai n dan bisai  menei  rii                 mi                      a apa 
 

yang   sudah   di isampaiikan   se ihini              gga   bisi           a   mengubai h   sikai  p   dan   perii                 li        aku 
 

se ise iorang. 
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3. Strategi  Pembelajaran  adalah  suatu  kegi              iai             tan  pemi                      beli        ajaran  yang  harus 
 

di ikeirjakan  guru  dan  si iswa  agar  tujuan  pemi beilajaran  dapat  diicapaii            seci  ara 
 

e ifeikti if dan eifisi           i ie in. 

 

C. Hasil Penelitian Terdahulu 
 

Skripi              si i         tenti                      ang strategii                      i        komunikai  si i        dalam menii                      ngkai  tkan pemi                      ahaman 
Si iswa 

 

pada proseis be ilajar meingajar di i         Seikolah Dasar Ne ige irii         157 Peikanbaru iini i         peirnah 
 

di iteli        iiti i      oleih para peni              elitiiii  terdai hulu namun teri         dapat perbei dai an dan peirsamaan dalam 
 

pe ingolahan  data,  fokus  peineili itiian,  tujuan  pe ineili itiian,  lokasii,  dan  juga  hasi il  darii 

 

pe ineili itiai  n.  Kaji ian  teintang  peineli        iitiai  n  teri         dahulu  meinjadii            peni  tiing  untuk  di ijadiikan 
 

rujukan kajiian pustaka oleih pe inuliis dalam meilakukan peineiliti        iian. 
 

Pe ineli         iitiian  teri         dahulu  sangatlah  pe intini g  untuk  pe ineili itiai n  se ilanjutnya,  hal 
 

teirse ibut   dapat   di ijadiikan   re ifeireinsi i                   untuk   ke ibe irhasi ilan   pe ineili itiai             n   yang   akan 
 

di ilakukan. Seli        aiin iti        u, peni              eli        itiii                       juga bisai  memeriii ksai  apa yang kurang dan kelei                     bihaii  n 
 

untuk diikeimbangkan. Pe ineiliti        iian teirdahulu be irmanfaat jiika judul pe ineli        iiti ian yang 
 

di iteimukan  sangat  be irhubungan  de ingan  peni e iliiti ian  yang  akan  di ieki seki  usi i.  Hal 
 

teirse ibut be irfungsi i      agar pe ine ili itiian memi                      punyai i      hasili               yang maksimi                      al, karenai  terdai pat 
 

tujuan peineiliti        iian untuk meni              gemi                       bangkan peneliii tiaii n. 
 

Pe ine iliitii                  meni gangkat   judul   “Strategi  i i                  Komuniikasi i                  Dalam   Me ini ingkatkan 
 

Pe imahaman  Siiswa  Pada  Prose is  Be ilajar  Me ingajar  di i           Se ikolah  Dasar  Ne ige irii           157 
 

Pe ikanbaru”.  Peni  e iliiti ian  meinggunakan  pe indeki  atan  kualiti        atifi  dan  jeni iis  pe ineili itiian 
 

kualiti        atifi  de iskri iptifi        .  Teikni ik  peni gumpulan  data  yang  di ilakukan  pe ine iliitii                yai itu 
 

wawancara, obse irvasi i, dan dokume intasii. Subjeik peine iliitiian adalah peiseirta diidi ik dan 
 

Guru   Se ikolah   Dasar   Ne ige iri i                     157   Peki  anbaru.   Peni  eili itiai n   iini i                     teirfokus   pada 
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peri         eni  canaan peimbeilajaran strategi  i i      komuni ikasii      di i      Se ikolah Dasar Ne igeri         i i      157 dalam 
 

meni i ingkatkan  pemi ahaman  beilajar  si iswa.  Pe ine iliitiian  i ini i           di ilaksanakan  di i           Se ikolah 
 

Dasar Ne ige irii       157 Peki              anbaru Tahun Ajaran 2021/2022. 
 

Pe ine iliitii                  akan   meni je ilaskan   apa   saja   pe irbe idaan   dan   peirsamaan   deni gan 
 

pe ineili itiian teirdahulu, adapun peine iliti        iian teri         dahulu untuk meinguatkan pe ine iliitiian iinii  

 

adalah sebi              agaii: 
 

Tabel 2.1 

Jurnal Penelitian Terdahulu 
 

No Nama Peneliti, Judul 

Tahun, Sumber 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 2 3 4 5 

1 Siti     ii Ratu      Amaliia, 

(Tahun 2019) 

 

“Komuniki         asii  

Iinstruksiional        Guru 

Dalam Proseis 

Pemi              beilajaran Sisi       wa Dii  

Seikolah  Dasar  Swasta 

(SDS)     Alam     Durii  

Keicamatan      Mandau 

Kabupatein Beingkaliis”. 

 

 
JOM   FIiSIiP   Vol.   6: 

E idiisii        Ii        Januarii        –  Junii  

2019 

a. Meti     odei  

peni        eli     iitiai        n 

b. Teikniik 

peni        gumpulan 

data 

c. Analiisisi           data 

a. Subjeik 

peni        eli     iitiian 

b. Fokus 

peni        eiliitiai        n 

c. Meti     odei  

Komuniki        asii      

ini        struksioi         nal 

Komuniikasii    iinstruksiional 

yang  diigunakan  guru  dalam 

prosesi              peimbeli     ajaran  dii       SDS 

Alam    Durii     Keicamatan 

Mandau            Kabupateni  

Beni        gkalisi     beri      jalan   deni        gan 

baiik dan dii    resi      pon positi     ifi          dan 

antusiias oleih para sisi       wanya. 

Hal teirsebi         ut    diikareni         akan 

pada   saat   memi              beri      iki         an 

ini        struksi,i          guru meni         ggunakan 

beri      bagaii      macam     meti     odei 

komuniikasii   iinstruksiional. 

Adapun  meitodei          teirseibut  dii  

antaranya   meti     odei              problemi  

solviing           (Peimeicahan 

Masalah)/   criitiical   thiinkiing 

(beirfi ikiir       ri itiis),       meitodei 

diiskusii       (tanya      jawab), 

meitodei    prakteik    (latihi         an), 

seirta meitodei      tugas.  Me itode-i  

meti     odei    teirseibut     sangat 

meimbantu              proseis 

peimbeilajaran  dii         SDS  Alam 

Durii   Keci       amatan   Mandau 

Kabupatein          Beingkaliis 

seihiingga darii      meireika beilajar 
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    teri      sebi         ut    biisa    meinciiptakan 

geineirasiigeineirasii  yang 

beirakhlak        muli ia,        dan 

beirkarakteir. 

1 2 3 4 5 

2 Rosmayantii,  Feirnanda 

(2015) 

 

 
“Imi              pleimeintasii  

Komuniki        asii  

Iinstruksioi         nal Guru 

Dan Muridi 

Tunagrahiti     a Dalam 

Proseis Peimbeilajaran” 

 

 
Jurnal UMM, 

Univi       eirsi ity  of 

Muhammadiiyah 

Malang. 

a. Meti     odei  

peni        eli     iitiai        n 

b. Teikniik 

peingumpulan 

data 

c. Teiorii  

Komuniikasii  

Iinstruksioi         nal 

d. Analiisiis data 

a. Subjeik 

peni        eli     iitiai        n 

b. Fokus 

peineli     iitiai        n 

c. Pemi              beilajaran 

dili     aksanakan 

deingan 

Komuniki        asii  

Iinstruksioi         nal 

Iimpleimeintasii    komuniikasii 

ini        struksioi         nal  guru  deingan 

muridi tunagrahiita  sedi         ang 

dalam proseis peimbeli     ajaran dii  

Seikolah   Dasar   Luar   Biai        sa 

Yayasan E ika Mandiirii     adalah 

meni        ggunakan       modeil 

peri      maini         an (temi              a: diiriki         u ; sub 

temi              a: aku dan temi              an baruku). 

Siiswa   diiajak     untuk 

beirkeinalan       meilalui i 

peri      maiinan,  seipeirti i                lemi              par 

tangkap    bola.    Kareni        a    iti     u 

komuniikasii    iinstruksiional 

guru  deni         gan      muridi  

tunagrahiita      meli     akukan 

komuniikasii  veirbal 

(beiri inteiraksii  deingan 

meineirangkan,          be irceiriita 

deingan          liisan)          dan 

komuniikasii         dan  non  veirbal 

(beiri inteiraksii     deingan geirakan 

tubuh, kontak mata) agar 

peinyampaiian   mateirii               dapat 

diiteirimi              a  seicara  efi      eiktiif  oleih 

muriid.   Meitodei            komuniikasii  

iinstruksiional    guru    deingan 

muriid    tunagrahiita    seidang 

dalam proseis peimbeilajaran dii  

Seikolah   Dasar   Luar   Biiasa 

Yayasan  E ika  Mandiri      ii         Kota 

Batu   adalah   meinggunakan 

meti     odei ceiramah,      tanya 

jawab, karya wiisata, beirmai in 

peri      an,  deimonstrasii, 

peri      maiinan, peinugasan. 
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1 2 3 4 5 

3 Mutiia Anggraiini i  

(2017) 

 

 
“Komuniki         asii  

Iinstruksiional Guru 

Dalam  Prosesi  

Peimbeilajaran Program 

Keiahliai        n Reki         ayasa 

Peri      angkat   Lunak   Dii 

SMKN 2 Peki        anbaru”. 

 

 
JOM FIiSIPi               Vol. 4 No. 

2  Oktobeir 2017 

a. Meitodei  

peineiliitiai        n 

b. Teikniik 

peingumpulan 

data 

c. Pemi              beilajaran 

deingan 

Komuniikasii  

Iinstruksioi         nal 

a. Subjeik 

peineiliitiian 

b. Fokus 

peni        eli     iitiian 

c. Lokasii  

Peineiliitiian 

Hasiil   peineiliitiian   iinii            adalah 

Komuniikasii  Iinstruksiional 

Guru         dalam         proseis 

peimbeilajaran   program 

keiahliian Reikayasa peri      angkat 

lunak  Pada  Muriid  SMKN  2 

Peikanbaru sudah eifeiktiif, hal 

iinii  dapat     dili     iihat     pada 

kegi         iai       tan     meingajar     yang 

meirupakan     prose is     utama 

komuniikasii   iinstruksiional 

yang dili     akukan guru teirhadap 

muri id,     guru-guru     sangat 

kompeitein  meni        gajarkan 

mateirii               reikayasa   peri      angkat 

lunak keipada muriid ± muriid, 

seihiingga   muriid   meimahami i  

mateirii               reikayasa   peri      angkat 

lunak        seibagaii   proseis 

pemi              buatan  program  apliikasii  

yang   sangat   dibi         utuhkan   dii  

duniai               peikeirjaan.     Teirdapat 

Aspeik  utama  dalam  proseis 

Komuniki        asii  Iinstruksiional 

Guru         dalam         proseis 

pemi              beilajaran          Reikayasa 

peirangkat  lunak Pada Muriid 

SMKN   2   Peikanbaru   yakni i 

Meitodei  komuniikasii 

iinstruksiionalnya, meidiai            yang 

diigunakan dalam komuniikasi i  

iinstruksiional. 

Sumbe ir : Modifi         i ikasi i       Pe ineili itii, 2022. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 
 

Pe inde ikatan   peni eiliti        iian   yang   di igunakan   adalah   kualiti        atifi  studi i                  kasus   – 
 

e iksplanatorii.  Tujuan  darii              peine iltiian  iinii              adalah  meingungkapkan  latar  beilakang, 

ke ijadiian,   fakta,   feinome ina   dan   keiadaan   yang  se idang  te irjadii                  saat   pe ineiliitiian 

beri         langsung de ingan me inyaji ikan data yang se isungguhnya. Studi i          kasus di ilakukan 

pada suatu ke isatuan sisi           te im yang bi isa beirupa suatu program, ke igi iatan, peiriistiiwa, 

atau seike ilompok iindiivi idu yang ada pada ke iadaan atau kondiisi i       teirte intu. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subje ik Peine iliiti ian seibagai i         iinforman, yang artiinya orang yang di imanfaatkan 
 

untuk meimbeiriki  an ini  formasi i       teintang siti        uasi i       dan kondiisii       temi  pat peine iliiti ian. 
 

Adapun  kri ite iriia  iinforman  peineili itiian  yang  pe ine iliiti i                 anggap  mampu  dan 
 

meinge itahui i       pe irmasalahan i ini,i              antara laini                     : 
 

1. Be irada di i       daeirah yang diti        e iliiti i; 
 

2. Meni  ge itahui i              keijadiian/pe irmasalahan  te intang  pemi  be ilajaran  offlini e i              di i              masa 
 

pandeimi i; 

 

3. Bi isa be irargume intasi i       deingan bai ik; 

 

4. Meri         asakan dampak dari i       ke ijadiian/pe irmasalahan teirutama bagi i       keli        as 1 (satu), 
 

kareni a dari i         pe imbeilajaran offlini e i         dapat me imbantu peirkemi  bangan tuli is baca 
 

yang te ipat, seidangkan bagi i      ke ilas 4 dan keilas 6 diipe irlukan strate igi i       guru untuk 

meimpeirsi iapkan keli        ulusan di ikareinakan banyaknya mata pe ilajaran yang harus 

di iteirangkan seci             ara tatap muka. 
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5. Teri         libi              at   langsung   deni               gan   permi  asalahan   bagaimi                      ana   memi                      buat   strategii  i 

 

pemi                      beli        ajaran  untuk  keli        as  1  dan  ke ilas  4  yang  masihi  butuh  pendai mpingai  n 
 

beli        ajar deingan kuri ikulum meirdeki  a seri         ta ke ilas 6 untuk memi peirsi ipakan diirii  

 

meingi ikuti i       se ikolah lanjutan tiingkat peri         tama. 
 

Be irdasarkan kriti        eri         iai yang te ilah di iteintukan diai tas, maka didi apatnya i informan 
 

yang te ipat dalam di i       dalam peine iliitiian iini i        yang me injadii       subjeki                      dalam penelitiiii  ai             n iniii  

 

yang te irdiirii       dari i       : 
 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Informan Jabatan 
Jumlah 

 
1. 

 
Ke iy Iinforman 

 

Ke ipala   Seki              olah 

Pe ikanbaru 

Dasar   Negi              eri         i i  157 

 

1 orang 

  1. Guru Ke ilas 1 Seki              olah Dasar Neige iri i  

157 Pe ikanbaru 

2. Guru Ke ilas 4 Se ikolah Dasar Ne ige iri i  

157 Pe ikanbaru; 

3. Guru Keli        as 6 Seki              olah Dasar Ne ige iri i  

157 Peki              anbaru 

4. Sisi           wa Sisi           wi i          Seki              olah Dasar Negi              eri         i i  

157 Peki              anbaru 

 
1 orang 

2. Ini              forman 1 orang 

  
1 orang 

  
3 orang 

Total Informan Penelitian 7 Orang 

Sumber : Olahan Peneliti 2022 
 

 

Se ilanjutnya   Te ikniik peine intuan ini forman pada pe ine iliitiai  n iini i          meinggunakan 
 

teikni ik purposi ive i       samplini  g, se ibagaimi ana maksud yang di isampai ikan oleih Sugi iyono 
 

dalam buku Me imahamii     Pe ine ili itiian Kualiti        ati if (2006:54) “Purposivi  e i     samplini  g adalah 
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teki niki peingambi ilan sampeil sumberi  data deingan pe irtimi  bangan teirteintu. 
 

Pe irtimi  bangan  teri         teni  tu  iini i,  miisalnya  orang  te irsebi  ut  yang  di ianggap  pali ing  tahu 
 

teintang apa yang ki ita harapkan, atau mungkini diai se ibagai i       peni  guasa se ihini  gga akan 
 

meimudahkan peineili itii       meinje ilajahii       obyeki  /si ituasi i       sosiai  l yang di ite ili itii.” 
 

Di imana  ini forman  meni  jadii                 sumbe ir  ini  formasii                   yang  meni ge itahui i                 teintang 
 

pe ineili itiian yang se idang di iteili itii, deingan pe irtiimbangan bahwa meri         e ikalah yang pali ing 
 

meinge itahui i             i informasi i             pe ine iliiti ian.  Pe imiiliihan  i informan  diilakukan  deingan  teki              niki  
 

purposivi  e i       sampli ing atau pe imiili ihan se icara seni gaja de ingan bebi  e irapa peri         ti imbangan. 
 

Iinforman  yang  di imaksud  adalah  i informan  yang te irliibat  langsung  atau  i informan 
 

yang di ianggap me impunyai i      ke imampuan dan meni              gerti                 i i      permi  asalahan terkai iti               strateigi i  

 

komuniki              asi i         dalam menii                      ngkai  tkan pemi                      ahaman siswai  pada prosesi                   

beli        ajar mengai  jar 
 

di i       Se ikolah Dasar Ne ige iri i       157 Pe ikanbaru. 

 

Se idangkan Obje ik peine iliitiian meri         upakan hal yang me injadii       tiitiik peirhatiian darii  

 

suatu peine iliitiian. Tiiti ik peirhatiian teirsebi               ut berupai  subtansi i         atau materii                 i         yang ditei                     litii i  i 

 

atau diipeicahkan peirmasalahannya me inggunakan teiorii       Strateigi i       Komuni ikasi i. Obje ik 
 

darii       pe ine iliitiian ini ii       adalah seimua strategi i i       pemi beilajara di i       Seikolah Dasar Ne ige iri i       157 
 

Pe ikanbaru  teirhadap  peimahaman  sisi           wa  pada  proseis  beilajar  meingajar  yang  di i 

laksanakan  teirutama  bagi i               keli        as  1  dan  ke ilas  4  yang  me inggunakan  kuri ikulum 

meirde ika. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Lokasi i                pe ine iliitiai n  iini i                akan  di ilaksanakan  di i                 Seki  olah  Dasar  Ne ige irii  157 

Pe ikanbaru. Peine iliiti i meingambi il lokasi i  pe ineili itiai             n dii  SD tersei  buti karenai 
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meni 

 
 
 
 
 

yesi           uai ikan   deni 

 
 
 
 
 

gan   ke iadaan,   sehi 

 
 
 
 
 

i ingga   meni 

 
 
 
 
 

gambi il   lokasi i                      se ikolah   yang 
 

teirjangkau darii       rumah. 

 
Se idangkan  Waktu  Pe ine ili itiian  diilaksanakan  pada  bulan  Oktobe ir  2022  s.d 

 

Januarii       2023. deni gan ri inciian keigi iatan sebi  agai i       be iriikut : 
 

Tabel 3.2 

Jadwal kegiatan penelitian 
 

 

No Jenis 

Kegiatan 

Bulan dan Minggu ke Tahun 2022/ 2023 

Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Peirsiiapan dan 
Peinyusunan UP 

X X               

2 Seimiinar UP  X X X X            

3 Riiseit   X X X X           

4 Peineiliitiian 
Lapangan 

   X X X X X         

5 Peingolahan   dan 

Analiisiis Data 

    X X X X X X       

6 Konsultasii  dan 

Biimbini             gan 
Skriipsii  

       X X X X X X    

7 Ujiian Skriipsii  
            X X X X 

8 Reiviisii  dan 

Peingeisahan 
Skriipsii  

                

9 Peni             gadaan dan 

Peinyeirahan 

Skriipsii  
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D. Sumber Data 

 

Sumbe ir data  meirupakanseibuah  kata-kata  dan  suatu  tiindakan,  seidangkan 
 

dokumeni dan  sumbe ir  data  teirtuliis  laini nya  se ibagai i              ini formasii              tambahan  untuk 
 

pe ineili itii. Untuk meimperi         oleih data, maka dili        akukan: 
 

1. Data Priimeir yaiitu data yang di iperi         oleih langsung dari i      subjeki                    peneliii tiaii n dengai  n 
 

meinggunakan  alat  peni              gukuran  atau  alat  pengai  mbili        an  data  langsung  pada 
 

subjeki  se ibagai i     ini  formasii      yang sedi  ang di icari i     (Ardi inato, 2011:42). Data pri imeri 
 

yang akan pe ine iliiti i       carii       dari i       peine iliitiai             n iniii  adalah meti        odei       strategii                      i       komunikai sii  

 

teri         hadap peimahaman sisi           wa pada prose is be ilajar meni              gajar. 
 

2. Data  Seikunde ir  yai itu  data  yang  di ipe iroleih  meilaluii           sumbeir  peindukung  atau 

pi ihak  laiin.  Data  se ikundeir  i ini i             tiidak  langsung  di ipeiroleih  oleih  peineiliitii             darii  

subje ik pe ineili itiiannya, beri         upa Studi i        pustaka, yai itu pe ingumpulan data deingan 

cara meimpeilajarii       buku-buku, koran, jurnal, iinte irneit dan se ibagaiinya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teikni ik  peingumpulan  data  yang  di igunakan  oleih  peineli        iitii             dalam  peineiliitiian 

kualiitatiif iini i       di ilakukan deingan ti iga cara, antara laiin se ibagai i        beri         i ikut: 

1. Iinte irviie iw (Wawancara) 

 

Wawancara  di igunakan  se ibagai i             te ikni ik  pe ingumpulan  data  apabiila  pe ineili itii 

 

meilakukan  studi i              peni              dahuluan  seci             ara  lebii                      hi  mendai lam  untuk  menemii ukan 
 

pe irmasalahan-peirmasalahan  yang  harus  diti        eiliiti i,  akan  teti        apii                peine iliiti i               juga 
 

dapat  meinge itahui i              hal-hal  re isponde in  yang  le ibihi mendai lam. Wawancara 
 

di ilakukan keipada Ke ipala Se ikolah Dasar Negi              eri         i i         157 Pekai  nbaru serti                 a guru- 
 

guru pe ingajar muri id-muri id Seki  olah Dasar Negi  e iri i       157 Pe ikanbaru. 
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2. Obse irvasi i  

 
Obse irvasi i               adalah  meilakukan  peingamatan  langsung  te irhadap  objeik  yang 

 

di iteiliitii, yai itu deingan me ilihi at objeki se icara langsung atau peingumpulan data 
 

dan  iinformasi i             yang  dibi utuhkan  akan  objeki yang  akan  diti        eili itii             (Sugi iyono, 
 

2006:20).  Me ilalui i            obse irvasi i            pe ine iliiti i            beli        ajar  teintang  me irasakan  ke imudi ian 
 

meimahamii       peiriilaku dan makna dari i       pe iriilaku teirsebi              ut. 
 

3. Dokume intasi i  

 

Teikni ik dokumeni tasi i      yang di ilakukan peni e ili itii       yai itu deingan me inggunakan data 
 

darii        guru dan ke ipala se ikolah, meinggunakan buku dan liiteiratur laiinnya yang 
 

be irkaiitan  deingan  strate igi i            guru  dalam  memi                      benti                      uk  karakteri                     siswai  .  Penei  lii                tii  i 

 

meingumpulkan data dari i      hasi il wawancara dan obse irvasi i      deni               gan hasili               berupai  
 

foto, reki              aman suara, dan catatan buku. 
 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 

Ke iabsahan  data  diilakukan  untuk  meimbuktiikan  apakah  peineiliiti ian  yang 
 

di ilakukan beinar-beni ar meirupakan peine iliti        iai n iilmiiah se ikaligi  us untuk me inguji i        data 
 

yang di ipe irole ih (Sugi iyono, 2006:27). Untuk memi eiriki  sa ke iabsahan data meni ge inai i  

 

“Strate igi i                     komuniikasi i                     darii                     Se ikolah   Dasar   Neige irii                     157   Pe ikanbaru   teirhadap 

peimahaman  si iswa  pada  prose is  be ilajar  meingajar”  beirdasarkan  data  yang  sudah 

teirkumpul, seli        anjutnya di ite impuh bebi  e irapa teki  ni ik ke iabsahan data yai itu kreidi ibili        iitas 
 

(credi              i ibili        iti        y). 
 

Dalam peineli        iitiian iini i      untuk ujii      kreidi ibi iliitas (credi  ibi i iliti        y) peineili itii      meinggunakan 
 

tri iangulasii. Mole iong (2017:33) me injeli        askan bahwa triiangulasi i  adalah 
 

pe imeiriiksaan  keai             bsahan  data  yang  memi                      anfaatkan  sesuai  tu  yang  laini dili        uar  data 
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teri         se ibut untuk kepi e irluan peni  ge ice ikan data, atau seri         i ing di isebi  ut bahwa tri iangulasi i  

 

se ibagai i           pe imbandiing data.  Di ijeilaskan  juga  oleih  Sugi iyono  (2006: 72)  triai             ngulasi i  

 

meirupakan  teikniik  pemi                      erii                 ksai  naan  keai             bsahan  data  yang  meni               ggabungkan  dari i 

 

be irbagai i               teki  niki peni  gumpulan  data  dan  sumberi data  yang  ada,  triai             ngulasi i               ini  i i 

meimanfaatkan  se isuatu  yang  lai in  dili        uar  data  peni  eli        iiti ian,  deni  gan tujuan untuk 

ke ipeirluan  pe inge iceikan  atau  se ibagai i             pe imbandiing  teri         hadap  data  peineli        i itiian  yang 

di ipeirolehi              . 

G. Teknik Analisa Data 

Teikni ik Anali isiis data yang di ipe irgunakan dalam pe ine iliitiian iini i       adalah Analiisiis 

Data Deiskri iptifi  Kualiti        atifi        , sepi  e irtii       yang di ike imukakan olehi Matheiw B Mi ile is dan A. 

Mi ichaeil Hube irman (dalam Moleoi               ng, 2017:15), dalam peni              elii                 tiaii  n kualitatifii  analisii                   si  
 

teirdiri          i i       darii       e impat alur keigi iatan yang te irjadii       se icara beri         samaan yai itu: 

 
1) peingumpulan data, 

 

2) reiduksi i       data, 

 

3) peinyaji ian data, dan 
 

4) peinariikan kesi           i impulan/ve iriifiikasii. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 

Se ikolah  Dasar  (SD)  157  Pe ikanbaru  adalah  salah  satu  satuan  pe indi idiki              an 
 

de ingan  je injang  SD  di i            Tanjung  Rhu,  Ke ic.  Li ima  Puluh,  Kota  Pe ikanbaru,  Ri iau. 
 

Dalam  meni jalankan  keigi iatannya,  SD  NE iGE iRIi               157  PEKi  ANBARU  be irada  dii  

 

bawah  naungan  Ke ime inteiriian  Pe indiidi ikan  dan  Ke ibudayaan.  Seki              olah  Dasar  (SD) 
 

Ne ige iri i             157  Pe ikanbaru  de ingan  nomor  NPSN  10404260,  yang  be irakreidiitasii               A, 

be iralamat dii       Jl. Rokan Nomor 51 Ke ilurahan Tanjung Rhu Ke icamatan Li ima Puluh 

Kota Peikanbaru Provi insi i       Ri iau. 

B. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru 

 

1. Visi Sekolah SD Negeri 157 Pekanbaru 

 

Tantangan se ikaliigus pe iluang i itu diireispon oleih se ikolah kamii, seihi ingga vi isi i, 

miisi i      se ikolah di iharapkan seisuaii      de ingan arah pe irkeimbangan te irse ibut. Se isuaii      de ingan 

priinsi ip-pri insi ip   pe inge imbangan   KTSP dan   Acuan   Ope irasi ional   Peni               yusunan 
 

Kuriki  ulum Ti ingkat Satuan Peindidi iki an maka Vi isi i      SD Ne ige iri i      157 Pe ikanbaru adalah 
 

se ibagai i       be iriikut: 

 

visi : 

 

"Terwujudnya SD Negeri 157 Pekanbaru, Sekolah Yang Menghasilkan 

Tamatan Yang Berkualitas Dari Segi Intelektual, Akhlak mulia. 

Berkarakter, Dan Berbudaya Lingkungan". 

2. Tujuan visi pendidikan dasar. 
 

Se icara gariis be isar, rumusan si ikap dalam SKL te irse ibut teilah meincakup siki              ap 
 

ke ipada Sang Peni              cipti                      a (berii                 mi                      an dan berti                  akwa kepai  da Tuhan YME),i                        

sikai  p kepai da 
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sesi           ama   makhluk   (beri         karakteir,   jujur,   pedi               uli,i  dan   berti                 anggung   jawab),   sikai  p 
 

pe imbeilajar se ipanjang hayat sebi  agai i         meintal dalam beirpiikiri  kriiti is dan kreiatiif, dan 
 

si ikap beirkeihi idupan ceirdas (sehi              at jasmani i       dan rohani).i 
 

1) Visi           i i              meingacu  tuntutan  SKL  satuan  peni              didikaii n  sesuai  ii              Perai                      turan  Menti                      erii  i 

Pe indi idiikan dan Kebi              udayaan Nomor 20 Tahun 2016. 

Pe irmeindi ikbud   Nomor   20   Tahun   2016   teli        ah   teigas   me inyatakan 
 

pe intini  gnya pe inguasaan ke iteirampiilan beirpiikiir tini  gkat tini ggi i          se ijak usiia SD. 
 

Taksonomii         Bloom se ibagai i         rujukan SKL teli        ah meinge ilompokkan SKL pada 

tiiga domai in, yaiti        u: si ikap, peinge itahuan, dan keti        eirampiilan. siikap dalam SKL 

meirupakan peidoman siiswa dalam beri         pi ikiir dan beirtiindak. 

2) Meinini  gkatkan pre istasi i       se icara be irkeilanjutan untuk meincapaii       keiunggulan. 

De ingan  vi isii            i ini i            di iharapkan  seli        uruh  majeiliis  guru  dan  si iswa  Se ikolah 

Dasar Neige irii      157 Peki              anbaru terpai  cu untuk giai             t dalam menci apaii      presti                   asi i      yang 
 

maksiimal, baiik dari i          se igi i          pe indidi  iki an maupun dari i          se igi i           kreai  tifi         iti        as guru dan 
 

siiswa,se ihi ingga dihi              arapkan dapat memi                      bawa nama Sekoli  ah Dasar Negei  rii                 i       157 
 

Peki              anbaru harum di i       Kota Pekai nbaru dan di i       Provinsii  i       Riai             u: 
 

a. Guru   gi iat   meini ingkatkan   mutu   /   pre istasi i                  dalam   kegi iai tan   beilajar 
 

meingajar  (KBM),  de ingan  cara  keigi iatan  KKG  di i           se ikolah  maupun  di i 

 
rayon. 

 

b. Guru gi iat meiniingkatkan hasi il preistasi i       ujiian se ikolah siiswa de ingan cara 

meingadakan teirobosan di i        se ikolah. Guru dan muri id gi iat me ini ingkatkan 

kreai             tifitii  as sisi           wa dan kegii                      ai             tan eksti  rakurikuli eri         . Dengai  n cara 
 

meingadakan ke igi iatan eikstrakuliikuleir se ipe irtii       re ibana, pramuka, karatei. 
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3) Meni  dorong se imangat dan komi itmein se iluruh warga satuan peni di idi ikan untuk 

meinini gkatkan kualiitas proseis dan hasili peindi idiikan. 

Me injaliin komuniikasi i      aktiif de ingan ste ikaholdeir te irkaiit dan warga satuan 
 

pe indiidi ikan sangat peni              tingi  dili        akukan guna menei  mi                      ukan inovai  si i-inovai  si i        yang 
 

reileivan   dan   be irdampak   baiki  untuk   mendukungi  peri         ubahan   disei                        koli  ah, 
 

meimbeirii        meireika yang me ineimukan iide i        kre iatiif dalam meindukung pe irubahan 

de ingan dukungan be irupa anggaran dana dan fasi iliitas yang di ipe irlukan seri         ta 

meingakomodi ir  se iluruh  pe iralatan  dan  sumberi                    daya  yang merei                      kai  perli                 ukan, 
 

se irta  meinanamkan  mini dse it  keipada  meri         eki  a  bahwa  se ikolah  sangat  pe intiing 
 

untuk   beirtransformasi i                   se isuai i                   de ingan   pe irkemi                      bangan   jaman   agar   tidai  k 
 

teirtiinggal jauh dari i         seikolah laiin, komponeni                        satuan pendii dii                      kai  n harus seli        alu 
 

rutini  meli        akukan  perti                 emi                      uan  dan  diiskusi i             guna  mendengaii rkan  aspirai                      si i             dan 
 

masukan untuk meindukung pe irubahan se ikolah keiarah yang le ibihi  baiki dan 
 

dapat meincapaii       vi isi i       pe indi idiikan disi           eki              olah. 
 

3. Misi Sekolah SD Negeri 157 Pekanbaru 
 

Untuk  meiwujudkan  Visi           i i               teirse ibut,  Seki olah  meni eni tukan langkah-langkah 
 

strate igi is yang dini               yatakan dalam Misi berii                 kuti : 
 

1. Mewi  ujudkan/me incipi  takan siiswa yang taat be iriibadah 
 

2. Memi  beni tuk si ikap dan priilaku yang bai ik, santun, sopan dan beirkarakteir. 
 

3. Mewi                    ujudkan siswai  /i i       yang disii                   pli                      ini  
 

4. Meni  ciiptakan  suasana  Pemi beli        ajaran  yang  akti if,  iinovatifi         ,  kreiatiif,  e ifeiktiif, 
 

meinye inangkan, ge imbi ira dan beirbobot 
 

5. Me iwujudkan si iswa yang be irpre istasii  

 

6. Mewi                    ujudkan suasana kekelii  uargaan antar warga sekoli  ah 
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7. Me iwujudkan seki              olah hiijau (Ge ire ieni                     School). 
 

Adapun Tujuan SD Negi              erii                 i          157 Pekai  nbaru inii                      i          merupai  kan jabaran darii          visi           i i  

 

dan miisi i       se ikolah deingan rini              ciai             n sebai  gai i       berikutii  : 
 

a. Me ini ingkatkan mutu si iswa se ihi ingga dapat meilanjutkan ke i      SLTP yang Favoriti        . 
 

b. Memi                      benti                      uk karakteri                siswai  yang beri         prili        aku agamisi           . 
 

c. Teri         ci iptanya Teni aga Peni  di idiik dan Ke ipe indi idiikan yang Profe isiional. 
 

d. Meni  ini gkatkan  ke igi iatan  eikstra  kuriki uleir  yang  me inunjang  pe inge imbangan 
 

pre istasii       akadeimi is dan Non akademi                      iis. 
 

e. Teri         ci iptanya suasana ke irjasama yang bai ik antara seki              olah dengai n orang tua 
 

siiswa, komi itei       se ikolah dan stakehi              older.i  
 

f. Teri         ci ipta suasana ke irja yang meni               yenai  ngkan dan dan hubungan antar personai  l 
 

yang harmoni is. 

 

Se iteilah di ianalisi           i is dan di ikaji i       visi           i i       dan mi isi i       maka tujuan se ikolah untuk Tahun 
 

2022/2023 adalah sebi              agai i       berikuti i  : 
 

1. Me ini ingkatkan peri         ili        aku akhlak muliia bagi i       pe iseirta diidiik. 
 

2. Meni              ingkai  tkan Iilmu Pengei  ti        ahuan dan keteraii mpiilan pesei                        rti                 a didiiki  . 
 

3. Peri         se intasei       sisi           wa naiki                     keli        as dan ke ilulusan menci  apaii       100%. 
 

4. Memi                      atuhii       tata terti                 ibi                     sekoli  ah dan norma yang berli                 aku. 
 

5. Meni              erai                      pkan program 5 S dantolerai                      nsi i       (Salam, Sapa, Seni               yum,Sopan, Santun). 
 

6. Memi  iili ikii       teni aga ke ipeindiidiikan yang lebi  i ih profe issiional. 
 

7. Memi                      berii                 kai  n peli        ayanan dan informi  asi i      pada orang tua dan masyarakat dengai  n 
 

baiik dan proporsi ional 
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8. Meni              ingkai  tkan   peli        aksanaan   7   K   (Keai             manan,   Ketertii  ibai n,   Kebei  rsii  hai n. 
 

Ke inyamanan, Ke ii indahan, Keki              eli        uargaan dan Kerii                 ndai  ngan) 
 

9. Mewi                    ujudkan program 10 S ( seni                yum, salam, sapa, sabar, santun,syukur, sehai  t, 
 

semi                      angat, sukses,i  surga). 
 

Acuan ope irasiional Peinyusunan Kuri ikulum 2013 Se ikolah Dasar Negi              erii                 i         157 
 

Pe ikanbaru adalah : 
 

a. Peni  i ingkatan iiman dan taqwa se irta akhlak muliia meinjadii        dasar pemi  beintukan 
 

ke ipeindi idi ikan peiseri         ta di idiik Se ikolah Dasar Ne ige irii      157 Pe ikanbaru se icara utuh. 
 

Kuriki              ulum 2013 Sekoli  ah Dasar Negei  ri         i i          157 Pekai nbaru disusuni  agar seji        auh 
 

mungki in  se imua  mata  peilajaran  dan  keigi iatan  peinge imbangan  di irii                 dapat 

meinunjang pe ini ingkatan i iman dan taqwa se irta akhlak muliia. 

b. Peni  i ingkatan poteinsi i, ke iceirdasan dan mi inat seisuai i  deni gan ti ingkat 
 

pe irkeimbangan dan keimampuan si iswa. Peni  didi iik meirupakan prosesi sisi           te imatiik 
 

untuk meiniingkatkan harkat martabat manusi ia seicara holiisti ic yang 
 

meimungkini              kan  potensii  i           dirii                 i           (eifekti                      iif,  kognitifii  dan  psikomi  otor)  beirkemi                      bang 
 

se icara optiimal. Seijalan deni  gan i itu Kuriikulum 2013 Seki  olah Dasar Ne ige iri i      157 
 

Pe ikanbaru diisusun de ingan meimperi         hatiikan tiingkat pe irkeimbangan, 
 

pe imahaman, miinat, keiceirdasan, ini  teileki  tual, eimosi ional, sociial, spi iriitual dan 
 

ki ineisti ik pe iseri          ta diidiik. 
 

c. Keri          agaman  pote insi i                 karakteiriistiki  daerai                      h  dan  lingkuni gan  Sekoli ah  Dasar 
 

Negi  e iri i       157 Pe ikanbaru Provini  si i       Riai  u meimiiliiki i       poteni  si,i  keibutuhan tantangan, 
 

ke iragaman dan karakteri         i isti ik liingkungan masi ing-masi ing daeri         ah me imeirlukan 

peindiidi ikan se isuai i       de ingan karakteiriistiik dae irah. 
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C. Sumber Daya Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru 

 

1. Sumber Daya Manusia 

 

Suatu organi isasi i         dalam meinjalankan tugas dan fungsi inya sangat di iteintukan 
 

oleih kualiitas sumbe irdaya manusi ia dan sarana prasarana peni              dukung. Sumberi                 daya 
 

manusiia dan pe irleingkapan te irsebi              ut meirupakan elemeii  ni                      dalam menggei  rai                      kkan roda 
 

organisi           asi i.  Sampai i            de ingan  saat  ini              i i            jumlah  Guru  yang  ada  pada  Sekoli  ah  Dasar 
 

Ne ige iri i            157  Pe ikanbaru,  seibanyak  19  (Se imbiilan  beilas)  orang  deingan  komposi isi i  

 
se ibagai i       be iriikut : 

 

Tabel 4.1 

Jumlah Guru Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru 
 

 
No 

 
Nama 

 
Status Kepegawaian 

 
Jenis PTK 

1 Deisiilawatii,s.pd PNS Keipala Seikolah 

2 Akbar Fauzan PNS Guru Mapeil 

3 Anta Hutauruk PNS Guru Keilas 

4 Afri iana Sri i      Rahayu PNS Guru Keilas 

5 Heri        ii      Ramdhanii  Honor Daeirah TK.IiIi       Kab/Kota Peinjaga Seikolah 

6 Kasmiiatii  PNS Guru Keilas 

7 Khaiiriina Noviianti i  Guru Honor Seikolah Guru Keilas 

8 Liinda Nababan PNS Guru Mapeil 

9 Lukman Nurhakiim Guru Honor Seikolah Guru Keilas 

10 Musliim Guru Honor Seikolah Guru Mapeil 

11 Nataliia Keisuma Deiwii  Guru Honor Seikolah Guru Keilas 

12 Riina Fiitriianii  PNS Guru Keilas 

13 Saiiful Bahri i  Guru Honor Seikolah Guru Mapeil 

14 Seli       viia Anggraiinii  Guru Honor Seikolah Guru Keli       as 

15 Seirti i      Tumanggor PNS Guru Mapeli  

16 Sujaunah PNS Guru Keilas 

17 Suryani i  PPPK Guru Keilas 

18 Wini             da Diai           nartasi i  Guru Honor Seikolah Guru Keilas 

19 Yesi          si i      Ramadiia Sarii  Guru Honor Seikolah Guru Keli       as 

Sumbeir : SDN 157 Peikanbaru, 2023. 
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Dari i           tabeli                   4.1  diai             tas,  bahwa  Guru  yang  bersti  atus  PNS  di i           SD  Ne igerii                 i           157 
 

Pe ikanbaru beri         jumlah 9 (Se imbiilan) orang, sisi           anya masi ih be irstatus Guru Honor dan 

PPPK se irta 1 (satu) orang Pe injaga Se ikolah. 

Se ilanjutnya  di ilihi at  darii              jumlah  si iswa  yang  ada  di i              SDN  157  Peki anbaru 
 

be irjumlah 326 orang, de ingan ri inci ian se ibagai i       be iriikut : 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Siswa SDN 157 Pekanbaru 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
No 

Tingkat Pendidikan 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-Laki Perempuan 

1 Keilas 1 31 28 59 

2 Keilas 2 27 20 47 

3 Keilas 3 21 27 48 

4 Keilas 4 23 35 58 

5 Keli       as 5 31 23 54 

6 Keilas 6 29 31 60 

 Total 162 164 326 

Sumbeir : SDN 157 Peikanbaru, 2023. 

 

Be irdasarkan  tabe il  4.2  diai             tas,  jumlah  sisi           wa  terbai nyak  pada  siswai  keli        as  6 
 

sebi  anyak 60 orang si iswa, se idangkan jumlah siiswa yang pali ing se idiki  i it beirada dii  

 

keli        as 2 seibanyak 47 orang si iswa, di ilanjutkan deingan si iswa ke ilas 3 sebi              anyak 48 
 

orang, dan ke ilas 5 se ibanyak 54 orang, ke imudiai             n keli        as 4 sebai  nyak 58 orang dan 
 

ke ilas 1 seibanyak 59 orang, se ihi ingga total ke ise iluruhan beri         jumlah 326 orang. 
 

Se ilanjutnya  ji ika  dili        iihat  darii              jumlah  agama  yang  diai             nut  siswai  SDN  157 
 

Pe ikanbaru, dapat di iliihat pada tabeil 4.3 beiriikut iini i: 



49 
 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 

Jumlah Siswa SDN 157 Pekanbaru 

Berdasarkan Agama 

 

 
No 

 
Agama 

Jenis Kelamin  
Total Laki-laki Perempuan 

1 Iislam 136 130 266 

2 Krisi          tein 23 29 52 

3 Katholiki  1 4 5 

4 Hiindu 0 0 0 

5 Budha 1 1 2 

6 Konghucu 0 0 0 

7 Laiinnya 1 0 1 

 Total 162 164 326 

Sumbeir : SDN 157 Peikanbaru, 2023. 

 
Be irdasarkan tabe il 4.3 diiatas, bahwa jumlah si iswa teirbanyak meinganur agama 

i islam  seibanyak  266  orang  si iswa,  se idangkan  jumlah  si iswa  be iragama  Kri iste in 

sebi              anyak 52 orang sisi           wa, dili        anjutkan dengai  n agama Khatholiki                      sebai  nyak 5 orang, 
 

dan Agama Budha se ibanyak 2 orang, se irta laiinnya se ibanyak 1 orang, se ihi ingga total 

ke ise iluruhan beri         jumlah 326 orang. 

SDN  157  Peki  anbaru  teilah  meimi iliiki i             Guru  yang  cukup memi  adaii             deingan 
 

kuri ikulum yang sudah digi unakan tahun 2022/2023 deni gan peri         i inciian se ibagai imana 
 

pada tabeil 4.4 beiriikut  iini i       : 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Kurikulum Siswa SDN 157 Pekanbaru 
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Berdasarkan Kelas 
 

 

 
No 

Nama 

Rombongan 

Belajar/ 

Kelas 

Jumlah Siswa  
Wali Kelas 

 
Kurikulum  

L 

 

P 

 

Total 

1 1A 16 14 30 Sujaunah Kuriikulum SD Me irdeika 

2 1B 15 14 29 Anta Hutauruk Kuriikulum SD Me irdeika 

3 2A 15 11 26 Afriai           na Srii      Rahayu Kuriikulum SD 2013 

4 2B 12 9 21 Lukman Nurhakimi  Kuriikulum SD 2013 

5 3A 15 15 30 Nataliai                 Keisuma De iwi i  Kuriikulum SD 2013 

6 3B 14 16 30 Yeissii      Ramadiai                 Sarii  Kuriikulum SD 2013 

7 4A 11 17 28 Seli      vi ia Anggraiinii Kuriikulum SD Me irdeika 

8 4B 12 18 30 Wiinda Diai           nartasii Kuriikulum SD Me irdeika 

9 5A 12 12 24 Kasmiai           tii  Kuriikulum SD 2013 

10 5B 9 15 24 Suryanii Kuriikulum SD 2013 

11 6A 14 13 27 Rini            a Fiitriai           nii  Kuriikulum SD 2013 

12 6B 17 10 27 Khaiiriina Noviai           ntii Kuriikulum SD 2013 

Sumbeir : SDN 157 Peikanbaru, 2023. 
 

Beri         dasarkan tabeil 4.4 diiatas bahwa kuriikulum Meirdeika digi              unakan olehi                    keli        as 
 

1 dan keilas 4, seidangkan keli        as 2, keilas 3, keli        as 5 dan keilas 6 masi ih meinggunakan 
 

kuri ikulum 2013.. 

 

2. Sarana dan Prasarana (Aset) 
 

Seci             ara   umum   perli                 engkai  pan   dan   peri         alatan   utama   untuk   mendukungi 
 

pe ilaksanaan tugas pokok dan fungsi i          SD Negi  e iri i          157 Pe ikanbaru cukup memi adaii. 
 

Se ilaiin i itu, darii     siisi i     kuali itas masiih teri         dapat be ibeirapa sarana dan prasarana ke irja yang 
 

meime irlukan  peinggantiai             n  mengii  ni               gat  faktor  umur  teknisii  maupun  peri         kemi                      bangan 
 

teiknologi i           yang te irjadii          saat ini i i          agar dapat me incipi takan suasana ke irja  yang le ibi ih 
 

nyaman  dan  kondusifi         .  Se icara  umum  ase it  yang  te irdapat  pada  SD  Ne ige irii  157 

Pe ikanbaru dapat diiliihat pada tabeil sebi              agai i       berikutii : 

Tabel 4.5 

Jumlah Sarana dan Prasarana SDN 157 Pekanbaru 
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No Jenis Sarana Letak Jumlah 

1 Lemi                      ari i Ruang Guru 1 

2 Teimpat Sampah Ruang Guru 2 

3 Teimpat cuci i       tangan Ruang Guru 2 

4 Jam Diindiing Ruang Guru 1 

5 Kursi i       Ke irja Ruang Guru 15 

6 Me ija Ke irja / siri         kulasi i  Ruang Guru 15 

7 Papan peingumuman Ruang Guru 1 

8 Pe inanda Waktu (Beli        l Seikolah) Ruang Guru 1 

9 Papan Statisi           tiik Ruang Guru 5 

10 Kursi i       Tunggu Tamu Ruang Guru 1 

11 Wi ifi i       Roouteir Ruang Guru 1 

12 Le imari i Ruang Iibadah 1 

13 Jam Diindini              g Ruang Iibadah 1 

14 Peri         leingkapan Iibadah Ruang Iibadah 1 

15 Me ija Siiswa ke ilas 1-6 246 

16 Kursi i       Siiswa ke ilas 1-6 246 

17 Me ija Guru keli        as 1-6 12 

18 Kursi i       Guru ke ilas 1-6 15 

19 Papan Tulisi  ke ilas 1-6 12 

20 Le imari i keli        as 1-6 15 

21 Rak hasiil karya pe iseri         ta diidiik ke ilas 1-6 12 

22 Teimpat Sampah Seti        iai              p ruangan 20 

23 Teimpat cuci i       tangan ke ilas 1-6 6 

24 Jam Diindini              g ke ilas 1-6 15 

25 Alat Pe iraga ke ilas 1-6 10 

26 Siimbol Ke ine igaraan ke ilas 1-6 12 

27 Lemi                      ari i Ruang Ke ipala Se ikolah 1 

28 Jam Diindiing Ruang Ke ipala Seki              olah 1 

29 Kursi i       Piimpini              an Ruang Ke ipala Se ikolah 1 

30 Me ija Piimpi inan Ruang Kepi              ala Se ikolah 1 

31 Kursi i       dan Me ija Tamu Ruang Ke ipala Se ikolah 1 

32 Siimbol Ke ine igaraan Ruang Ke ipala Seki              olah 4 

33 Brankas Ruang Kepi              ala Se ikolah 1 

34 Fiili ing Kabi ine it Ruang Ke ipala Se ikolah 1 

35 Papan Stati istiki  Ruang Ke ipala Seki              olah 5 

36 Ccu (Cameri         a Control Uniit) Ruang Ke ipala Se ikolah 1 

Sumbe ir Data : SD Negi               erii                 i       157 Pekai  nbaru. 
 

D. Hasil Penelitian 
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Beri         dasarkan  data  yang  te ilah  diikumpulkan  meilaluii                wawancara  teri         hadap 
 

narasumbeir, se ilanjutnya dapat diipe irolehi                       data-data yang berhubuni  gan erai                      t dengai  n 
 

karakteiriisti ik   resi           ponde in   meinurut   karakteri  jeiniis   keli        amini  ,   tiingkat   pe indi idiikan, 
 

jabatan. 
 

Se ilaiin  i itu  data  primi eir  peine iliitiai  n  beri         upa  jawaban-jawaban  atas  pe irtanyaan 
 

yang  di iajukan  ke ipada  narasumbe ir  te irkaiti                      dengai  n  Strategii                      i               Komunikai si i              Dalam 
 

Me ini ingkatkan Pe imahaman Si iswa Pada Prose is Beli        ajar Me ingajar Di i      Seki              olah Dasar 
 

Ne ige iri i          157 Pe ikanbaru  yang juga akan  di i          analiisiis se icara objeki              tifi                    dan mendai  lam 
 

se ibagai i       be intuk hasiil dan pemi                      bahasan penei  litiaiii n. 
 

Pe ine iliitiian  iini i            meili ibatkan  beibe irapa  iinforman  yang  di ianggap  me inge irti i            dan 

meinguasi i                 masalah-masalah  yang  di iteiliiti i.  Adapun  karakteri         iisti ik  dari i                 i informan 

di iiide intiifi ikasiki  an beirdasarkan umur dan  jeni iis ke ilamiin sebi  agai i       beiri ikut : 
 

1. Jenis Kelamin 
 

Be irdasarkan iideinti ifiki  asi i       i informan darii       jeni  i is ke ilamiin yaiti        u i informan beirjeini is 
 

ke ilamiin lakii-lakii        dan pe ire impuan, Be iri ikut daftar iideni              tifi         ikai si i       informi  an berdai sarkan 
 

jeini is ke ilamiin : 
 

Tabel 4.6 

Identifikasi Informan Penelitian 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki i-Laki i  2 Orang 

2. Pe ireimpuan 5 Orang 

Jumlah 7 Orang 

Sumbeir : Olahan Pe ine iliiti i, 2023 
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Jumlah  iinforman  yang  be irje iniis  ke ilamiin  peri         e impuan  lebi  ihi banyak  yai itu 
 

se ibanyak 5 (liima) orang te irdi irii        dari i        Ke ipala Seki              olah Dasar Negei  rii                 i        157 Pekai  nbaru, 
 

Guru Ke ilas 1, keilas 4 dan keilas 6 Se ikolah Dasar Ne ige iri i         157 Peikanbaru seirta stu 

orang si iswi i          keilas 1 se idangkan iinforman lakii-laki i          beirjumlah 2 (dua) orang yaiti        u 

si iswa ke ilas 4 dan siiswa ke ilas 6. 

2. Tingkat Umur 
 

Tiingkat  umur  sangat  me ineintukan  keimampuan  beirfiki              iri                    sesei                        orai  ng dan  juga 
 

meine intukan   peni galaman   keirja   sesi           e iorang   dalam   meni  eni tukan hal apa yang 
 

se imeisti inya  di ilakukan  dalam  hiidupnya,  semi  akiin  dewi asa  se ise iorang maka  piiki iran 
 

dan tini dakannya ce inde irung pula dapat diipe irtanggungjawabkan. 

 

Adapun  ti ingkat  umur  dari i                ke ise iluruhan  i informan  yaiti        u,  i informan  yang 
 

be irumur  diiatas  dua  puluh  li ima  tahun.  Dari i             data  iinforman,  diike itahuii             ini              forman 
 

teirse ibut  sudah  domi inan  untuk  memi be iriki an  jawaban  dari i                pe irmasalahan  yang 
 

pe inuliis te iliitii. Be iri ikut daftar iideinti ifiikasi i       i informan beri         dasarkan umur: 

 

Tabel 4.7 

Identifikasi Informan Penelitian 

berdasarkan Tingkat Umur 
 

 

No Tingkat Umur Jumlah 

1 2 3 

1. 7-15 tahun 3 

2. 16-25 tahun 1 

3. 25-35 tahun 1 

4. 35-45 tahun 1 

5. Di iatas 45 tahun 1 

Jumlah 7 

Sumbe ir : Olahan Pe ineili itii, 2023. 
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Beri         dasarkan tabe il 4.5 diiatas bahwa ti ingkat umur 1-15 tahun didi              ominai  si i       olehi  
 

si iswa SDN 157 Pe ikanbaru, seilanjutnya di iatas umur 25 tahun didi              ominai  si i      olehi                     Guru 
 

dan keipala Seikolah SDN 157 Pe ikanbaru. 

 

1. Strategi Komunikasi Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada 

Proses Belajar Mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru 

 

Pe ine iliitii           akan  meindesi           kri ipsi ikan  hasiil  peni              elitiii ai             n  beirdasarkan hasili                   observai  si i  

 

meingeni              aii        strategii                      i       komunikai  si i       dalam menii                      ngkai  tkan pemi                      ahaman 
siswai  pada prosesi 

 

be ilajar meingajar di i Se ikolah Dasar Ne ige iri i  (SDN) 157 Peki              anbaru. 
 

Strateigi i       peimbe ilajaran meincakup seimua jeni isi teikni ik peimbeilajaran yang di igunakan 
 

guru untuk me imbantu siiswa be ilajar atau me indapatkan peimahaman yang le ibi ih baiik 

teintang materi         i i       peilajaran. 

Se iorang guru dalam prosesi                    pemi                      beli        ajaran, komunikai si i          yang dili        akukan olehi  
 

se iorang guru dapat meni iimbulkan si iswa me ingiki uti i, meimpe irhatiikan bahkan meini iru 
 

saat  proseis  pe imbeilajaran  yang  te irjadi.i                     Guru  adalah  pengai  jar  suatu  ili        mu  yang 
 

be irtugas me indidi  iik, me ingajar, memi bimi  biing, me ingarahkan, me ini ilaii, dan me ingubah 
 

suatu pe iriilaku  yang posi itiif. Pe iran seoi              rang guru  di i          sekoli  ah yang dipei  ri         cayai i          olehi 
 

orang   tua   anak   dalam   meindiidiik,   meingajarkan   dan   memi                      binai  dalam   prosesi  
 

pe imbeilajaran teirse ibut. 

 

Pe irlunya komuni ikasii         yang akti if antara siiswa dan guru dalam prose is be ilajar 
 

meingajar  di i            se ikolah  teintu  meni              jadii             tolak  ukur  bagi i            keberhai i  sili        an  suatu  sekoli  ah, 
 

apalagii      saat iini i      Se ikolah Dasar (SD) dii       Kota Pe ikanbaru sangat banyak dan pe irlunya 
 

strateigi i       beilajar yang dimi                      inai  tii       siswai  -siswai  dasar. 
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Hasi il wawancara peine iliti        ii          de ingan Guru  Ke ilas 1 Seikolah Dasar Negi              eriii  157 

Peki  anbaru meingeni  ai i        upaya guru dalam me inye ile inggarakan keigi iatan pe imbeilajaran 

pada keli        as 1 di i        SDN 157 Peki              anbaru yang berkuai  liitas. Diji        eli        askan olehi                      Wali i        Keli        as 

1A  yai itu Iibu Sujaunah,S.Pd bahwa: 

“Hal  peri           tama  yang  harus  diri           ancang  untuk  meni              didii                      ik  anak  keilas  1  adalah 

me imbuat  si iswa  beri           ani i,  se ilanjutnya  aktifi  diki  eli        as,  untuk  Tahun  Ajaran 

2022/2023  iini i           kuriki  ulum  yang  di igunakan  untuk  keilas  1  adalah  kuriki  ulum 

me irde ika,  sehi  ini gga  agak beri           bedi a  cara  pe ilajaran yang  di ibeiriikan  dariipada 

kuri ikulum  sebi              eli         umnya.”.  (Wawancara  tanggal  08  Me iii            2023,  pukul  09.30 

WIBi                 ) 

Se ilanjutnya, pe ine iliiti i        meilakukan wawancara de ingan Guru Keli        as 6 SDN 157 

Pe ikanbaru, meingeni  aii        upaya Guru dalam meni gemi  bangkan poteinsi i        masiing-masini              g 

si iswa, Iibu Ri ina Fi itriiani,i              S.Pd memi                      beri         ikai  n penji                      eli        asan sebai  gai i       berikutii  : 

“Untuk si iswa keli        as 6 peri           lu adanya peni  gemi bangan poteinsi i          kare ina meri           eki             a 

akan keijeni jang yang akan me imfokuskan meri           eki  a pada mini  at peli        ajarannya, 

untuk iitu dalam me ili ihat keci  epi  atan sisi           wa dalam me inangkap mateirii         memi  ang 

be irbe ida-bedi  a teri           utama di i        siini i        yang ceipeti ya ce ipeit se ikalii        yang lambat juga 

se ipe irti i           iti        u.  Biiasanya  kalau  anak yang  kurang  saya  de ikatii           dan  saya  tanya 

pri ibadi i          keisuliti        annya yang mana teirus saya bimi bini g seci  ara ini  di iviidu kalau 

tidi ak ya beirkeli        ompok 2/3 anak yang kiri           a-ki ira se ileiveli  i itu. Dii      seki  olah teri           utama 

di isiini i      kiti        a tiidak meni  untut anak untuk biisa semi  ua kareni  a masini  g-masi ing anak 

me impunyai i           poteinsi i           be irbedi a,  yang teri           peni  tiing  anak  bisi           a  memi  ahami i            mateirii  

dasarnya teri           lebi  i ih dahulu dan tidi ak harus cepi  at dalam meni  angkap mateirii. 

(Wawancara tanggal 08 Me ii,i              pukul 13.00 WIBi                 ) 

Ke imudiai             n, penei  litiii i         juga meli        akukan wawancara dengai  n Guru Keli        as 4 SDN 

157 Pe ikanbaru, meinge inaii           bagaiimana meli        akukan komuniikasii           deni              gan  siswai  baiki  

seci  ara efi         eki tiif dan eimpatiik, diije ilaskan oleih walii      keli        as 4B Bapak Lukman Nurhakiim, 

S.Pd bahwa : 

“Komuniki  asi i            yang  di ilakukan  deni gan  si iswa  meli        aluii            peni  de ikatan  teri           hadap 

siiswa  te irsebi  ut  sehi  ini gga  sisi           wa  dapat  langsung  meri           esi           ponnya.  (Wawancara 

tanggal 08 Meii        i, pukul 13.00 WIiB) 
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Beri         dasarkan peinjeilasan di iatas, dapat diisi impulkan bahwa strate igi i      komuni ikasi i 

Guru di i       SDN 157 Pe ikanbaru dalam peimbe ilajaran siiswa di ilakukan deingan me itodei 

pe indeikatan  teirhadap  siiswa,  agar  di ike itahui i              pe ingemi                      bangan  potensii  i              pada  minai  t 
 

pe ilajarannya. Hal i ini i        adalah cara atau meti        odei         yang me irupakan salah satu strate igi i  

 
yang  dili        akukan  Guru  untuk  me impe ingaruhi i             presi           tasi i             be ilajar  siiswa.  Harapannya 

 

strategi              i i         yang dili        akukan guru dalam meningkaii  tkan pemi                      ahaman siswai  pada prosesi  
 

be ilajar  meingajar  di i                Se ikolah  Dasar  Ne ige irii                157  Pe ikanbaru  beinar-be inar  dapat 
 

memi bantu siiswa dalam memi ahamii        mateiri iii        peli        ajaran tanpa adanya rasa je inuh dan 
 

bosan se irta aktiif dalam pemi                      beli        ajaran dii        keli        as. 
 

Se ilanjutnya   ke iteirlibi              atan   siswai  didai lam   prosesi beli        ajar   mengai  jar   harus 
 

meimi iliiki i            komuniikasii            tiimbal  baliik  teirhadap  guru  yang  me ingajar  dii            keilas.  Hasi il 
 

wawancara peni              elii                 tiii                      dengai  n Siswai  keli        as 6A bernai  ma Putra 

Peirdana, iai                   mengai  takan: 
 

“Saya leibiih suka beli        ajar deingan cara prateik dan ceiriita atau meni              dengarki  an, 

tidi ak suka meni  catat, kareni  a leibi ih i ingat beli        ajarnya. (Wawancara tanggal 09 

Me iii       2023). 

 

Ke imudiian  hasiil  wawancara  deingan  Si iswa  keli        as  4B  be irnama  Nadhiirah, 

teintang komuniikasi i          cara beli        ajar yang di isampaiikan oleig Guru ke ilas dii          SDN 157 

Pe ikanbaru, iia meingatakan: 

“Guru  se irini  g  beri           tanya  keipada  kami i                jiki  a  ada  peli        ajaran  yang  kurang 
di ipahami i             saat  diai  meni  gajar”.  (Wawancara  tanggal  09  Me ii i             2023,  pukul 

10.00 WIBi                  ) 

 

Le ibi ih lanjut diji        eilaskan oleih Siiswa ke ilas 1A be irnama Muhammad Ardi iansyah 
 

teintang si ikap guru saat prose is be ilajar meingajar, be iliai             u menji                      eli        askan: 
 

“Guru di i        keli        as saya sangat bai ik dan me imbe iriikan peilajaran de ingan banyak 

be irbi icara dan pakai i       alat peri           aga”. (Wawancara tanggal 10 Meii        i       2023, pukul 
09.00 WIBi                  ) 
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Dari i        hasili                wawancara diai             tas dengai  n siswai  sisi           wi i        SDN 157 Pekai  nbaru, dapat 
 

di ijeilaskan bahwa bahwa guru-guru harus mampu beirkomuniikasi i      de ingan para si iswa 

yang  di isampaiikan  dii            dalam  keli        as,  dan  untuk  meinge itahuii            sisi            wa  teirse ibut  paham 

harus dii      mulaii      de ingan memi  beiriki  an peirtanyaan kei       si iswa. Dalam meimbeiriikan mateiri i  

 

harus ada pe indukung se ipe irtii        meidi ia pemi  be ilajaran. Meidiai yang ada se ikarang ini  ii        dii  

 

se ikolah seipe irtii       papan tuliis dan iinfocus yang pada umumnya ada di i       seiti iap seikolah. 
 

Namun guru-guru pada umumnya me inggunakan medi iai beri         beni tuk gambar-gambar 
 

dan papan tuliis. 
 

Dari i         hasiil wawancara pe ineiliitii         de ingan Ke ipala Seki              olah SDN 157 Pekai  nbaru 
 

meinge inai i        bagai imana peilaksanaan keigiai             tan beli        ajar mengai jar yang di i        lakukan olehi  
 

Guru-guru  dii              SDN  157  Pe ikanbaru  de ingan  me inggunakan  me idi ia.  Me inurut  i ibu 

De isiilawatii, S.Pd, me ingatakan : 

“Guru-guru  di i            SDN  157  Peki  anbaru  pada  umumnya  meni  ggunakan  me idi ia 
 

be irbe intuk  gambar-gambar  dan  papan  tulisi           .  Kalau  meni  ggunakan  medi  i ia 
 

gambar, papan tulisi           , dan ini              focus, iti        u teirgantung tingi katan keilasnya. Kalau 
 

di i         keli        as, pada umumnya untuk seti        iiap sisi           wa akan meni              geirjakan apa yang di i 

 

be iriikan  guru  teirsebi  ut  kareni a  si ifatnya  pe imberi           iai  n  tugas.  Mateirii            yang  ada 
 

kemi udiai n  saya  pe iriki  sa  dan  saya  se isuai ikan  deingan  te iknologii             yang  akan 
 

di imanfaatkan.  Seli        aiin  iti        u  bi iasanya  juga  ada  rapat  yang  sudah  di ise ipakatii  

 

antara  bapak  ibi u  guru  dan  keipala  seikolah  yang  isi           ini  ya rapat akan ada 
 

bi imbi ingan-bimi  bini gan salah satunya yai itu meni  ge inai i        medi  iai yang digi unakan 
 

guru.”. (Wawancara tanggal 08 Meii       i       2023, pukul 12.00 WIiB) 
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Lebi  ihi lanjut diijeilaskan oleih Guru  Keli        as 6 SDN 157 Peki  anbaru, meinge inaii 

 

meidi ia pe imbeilajaran se ibagai i        alat komuniikasi i, Ibi  u Ri ina Fi itriai  nii, S.Pd me imbeiri ikan 
 

pe injeli        asan seibagai i       be iriikut : 
 

“Kareni  a saya me ingajar di i        keli        as 6, maka saya seri           ini  g meni ggunakan meti        odei  

 

i inteiraktifi        , iini i      dapat meili ihat keiaktiifan sisi           wa-sisi           wi i       dalam meni              e iri ima peli        ajaran 
 

yang  diiberi           iki  an.  Seilaini  fokus  de ingan  mate iri i           peilajaran  juga  harus  me iliihat 
 

pe irkemi  bangan   muridi  .   Contohnya   teri           lebi iih   dahulu   meni  gawali i                       mate irii  

 

pe ilajaran  de ingan  meni              ceiriti        akan  kisahi  pe indeki terki                        ai it  peli        ajaran  tersei  ibut, 
 

ataupun deingan meinggunakan gambar-gambar animi  asi i         atau yang laini nya. 
 

(Wawancara tanggal 08 Me ii,i              pukul 13.00 WIBi                 ) 
 

 

Hal se irupa juga di isampai ikan oleih Guru Ke ilas 1 Seki              olah Dasar Negei  riii  157 

yai itu Iibu Sujaunah,S.Pd, i ia meingatakan bahwa: 

“Hal yang palini g peni tiing dalam me inyampai ikan materi           i i         kepi  ada si iswa-sisi           wi i  

teri           utama  pada  keli        as  1,  heindaknya  meinggunakan  kalimi                    at  se ideirhana  agar 

muridi  kiti        a paham deingan apa yang kiti        a maksud. Untuk medi  iai , bi iasanya saya 

meni  ggunakan  gambar-gambar dan papan tulisi           . Kalau me inggunakan medi  i ia 

gambar dan papan tuliis, meri            eki a leibi ih mau meni  deingarkan materi           i i      kareina ada 

yang meinari ik peirhatiai              n meire ika.”  (Wawancara tanggal 08 Meii        i       2023, pukul 

09.30 WIBi                  ) 

Ke isiimpulan  dari i             hasiil  wawancara  pe ine iliitii             deingan  ini  forman  yai itu  Kepi  ala 

Se ikolah dan Guru-guru SDN 157 Pe ikanbaru meni              genai  i i         komunikai  sii         beilajar siswai  

de ingan  meinggunakan  meidi ia,  bahwa  guru-guru  harus  mampu  beirkomuniikasi i  
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deni 

 
 
 
 
 

gan para sisi           wa deni  

 
 
 
 
 

gan me inggunakan kaliimat se isedi  

 
 
 
 
 

e irhana mungki in agar dapat 
 

di i       ceirna ole ih para sisi           wa dan pe irlu meni  ggunakan meidiai  beirbeni  tuk gambar-gambar 
 

dan papan tuliis agar si iswa-si iswa bi isa teri         golong akti if  de ingan timi                      bulnya kemi                      auan 
 

untuk beli        ajar se ihi ingga para si iswa te irse ibut mau dan iingi in beri         tanya kalau me ireika 

tiidak meingeri         ti i. 

Pe irtanyaan se ilanjutnya me inge inai i       siki  ap Kepi ala Se ikolah dalam memi biimbiing 
 

guru untuk be irkomuniki              asi i        seci             ara efei                      kti                      if,i emi                      patiki                       dan satuan kepai
 da siswai  . Hasili  

 

wawancara pe ine iliiti i         deingan Ke ipala Se ikolah SDN 157 Pe ikanbaru, iibu De isiilawatii, 

S.Pd, me injeilaskan : 

“Deni  gan di iadakan supe irvisi           i i          akade imiki  , saya akan meni  geti        ahuii          keikurangan 
 

guru  dalam  meni  gajar  salah  satunya  dalam  beri           komuniki asi i            deni  gan  sisi           wa. 
 

Se iteilah  diai dakan  obeirvasi i              ke ilas  saya  akan  memi  beri           iki  an masukan untuk 
 

me imperi           bai ikii          apa yang kurang dalam peni              gajaran di i          keilas. Pe iniilai ian hasili  
 

be ilajar dapat diilihi  at se iteli        ah saya meilakukan superi           visi           i.i  Dari i        siti        u saya akan 
 

me imbi imbi ing guru untuk meli        aksanakannya se ibagai i  keipeni              tingani  
 

pe imbe ilajaran  khususnya  untuk  memi  peri           baiki  ii                kedi eipannya.”  (Wawancara 
 

tanggal 08 Meii        i       2023, pukul 12.00 WIiB) 
 
 

Dari i        hasi il wawancara yang di ilakukan peni e iliitii        ke ipada Kepi  ala Se ikolah SDN 
 

157 Peki              anbaru tenti                      ang bagaimi                      ana memi                      bimi                      bingi  Guru-guru untuk berkomi  unikai sii  

 

e ifeikti if deingan si iswa bahwa pemi                      beilajaran yang dili        akukan olehi                       tenti                      unya memilikiiii  i 

 

se igala  aspeki komuniki asi i                dii                 dalamnya.  Te intunya  guru  me inggunakan  strateigi i  

 

komuniki asi i               deni  gan  maksud  dan  tujuan  dalam  pe imbeilajaran  agar  anak  dapat 
 

meine iriima pesi           an saat prose is pe imbe ilajaran di i        ke ilas dan me indapatkan reispon yang 
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positi        iif. Pada haki ikatnya, se ite ilah proseis strateigi i        komuni ikasi i        i itu be irhasiil dan dapat 
 

teirwujud maka akan meinini              gkatkan rasa semi                      angat beli        ajar dalam di irii      siswai  tersei  buti , 
 

se ihi ingga  pe irlu  adanya  bi imbi ingan  Ke ipala  Se ikolah  de ingan  meli        akukan  supe irviisi i  

 
akadeimiik. 

 

Se ilanjutnya,  hasili  wawancara  peni e iliiti i                de ingan  Guru  Ke ilas  6  SDN  157 
 

Pe ikanbaru, meingeni ai i       upaya Guru untuk memi ahamii       karakteirisi           tiki  si iswa-si iswa, Iibu 
 

Ri ina Fi itri iani,i               S.Pd mengai  takan: 
 

“Salah satu kompeti        einsi i       pae idagogiki yang dimi ili        iki  ii       ole ih se iorang guru adalah 
 

me imahami i        karakteiriistiik pesi           e irta didi  iki . Beibe irapa guru te irutama saya dalam 
 

me imahami i       pesi           e irta di idiki adalah de ingan cara ngobrol atau be irtanya teni tang 
 

kesi           ehi  ariai  n,   memi  ahami i                   ge irak-geri           i ik   anak-anak   dii                   keli        as.   Kalau   se iriing 
 

me ingamati i         sisi           wa akan lebi ihi mudah dalam me imahami i          karakteri           isi           tiik peise irta 
 

di idiki             .” (Wawancara tanggal 08 Me ii i, pukul 13.00 WIiB) 
 

 

Ke imudiian,  Guru  Ke ilas  4,  Wali i                Ke ilas  4B  SDN  157  Pe ikanbaru,  Bapak 

Lukman Nurhaki im, meinjeilaskan bahwa : 

“Upaya  yang  saya  lakukan  yai itu  meli        aluii                 peni              gamatan  saat  me ingajar, 
 

me impe irhati ikan anak-anak peiriilakunya juga hasi il peki             eirjaannya, yang se iriing 
 

saya  lakukan  dalam  prose is  beli        ajar  me ingajar  adalah  harus  me irancang 
 

kegi i iatan yang memi  buat si iswa aktifi        , biai  sanya kalau me ingeri           jakan LKS atau 
 

be irkeli        ompok  si iswa  ceni  deri           ung  leibihi aktifi        . (Wawancara  tanggal  08  Meii        i, 
 

pukul 13.00 WIBi                 ) 
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Beri         dasarkan peinjeilasan di iatas, dapat disi           i impulkan bahwa strateigi i      komuniikasii  

Guru  di i            SDN  157  Pe ikanbaru  dalam  meimahamii            karakteir  sisi           wa  di idalam  proseis 

beli        ajar  meingajar  adalah  deingan  cara  ngobrol  atau  beirtanya  te intang  ke ise ihariian, 

meimahamii      ge irak-ge iriki  anak-anak dii      keilas se irta meirancang kegi i iatan yang memi buat 
 

si iswa  aktiif  deni              gan  mengei  rji                 akan  LKS  atau  berkei li        ompok  siswai  cendei rungi lebii                      hi  
 

aktiif. 
 

Be intuk  strateigi i              yang  di igunakan  olehi SDN  157  Peki  anbaru  dalam  hal  iinii 

 

de ingan me imbeiriikan fasi iliitas yang dapat meni              dorong potensii  i       siswai  walaupun tidai k 
 

meinutup  ke imungkini              an  masihi  ada  fasilitii                        as  yang  beli        um  terpenuhiii .i                      Peni               yedii                      ai             an 
 

fasili        iitas  se ikolah  salah  satunya  yai itu  fasili        iti        as  musi ic  bagii             siiswa  yang  be irpoteinsii 

dalam biidang musi ik. Seilaiin iti        u, guru-guru dii        SDN 157 Pe ikanbaru diiarahkan oleih 

Ke ipala Seikolah untuk dapat meimanfaatkan teiknologi i      peimbe ilajaran yang maksi imal 

se isuai i                       de ingan   mateirii                        yang   akan   diai jarkan.   Cara   peimanfaatan   teki nologi i  

 

pe imbeilajarannya yai itu de ingan me ili ihat mateiri i       yang akan di iajarkan guru. 

 

Adapun strategi untuk meningkatkan semangat siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan SDN 157 Kota Pekanbaru sebagai berikut: 

1. Pada saat siswa-siswi datang ke sekolah, Guru-guru menyambut siswa dan 

memberikan salam di gerbang sekolah SDN 157 Pekanbaru; 

2. Sebelum memulai pelajaran pada hari Selasa, Rabu dan Kamis menyanyikan 

Lagu Indonesia Raya; 

3. Dilanjutkan dengan mengaji di kelas dan berdoa 

 

4. Pada hari Jumat diadakan IMTAQ di lapangan SDN 157 Pekanbaru 

 

5. Hari Sabtu dilakukan Senam Sehat bersama. 
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Kemudian adanya strategi tentang program Gerakan literasi sekolah yang 

merupakan suatu gerakan inovatif Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

mewujudkan generasi yang literat. Gerakan literasi sekolah adalah gerakan yang 

bertujuan untuk menjadikan sekolah sebagai tempat untuk belajar (membaca dan 

menulis). 

Program Gerakan literasi di SDN 157 Pekanbaru merupakan strategi yang 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar. Adapun gerakan 

literasi di SDN 157 Pekanbaru, salah satunya t adalah: 

1. Membaca buku cerita atau pengayaan selama 15 menit sebelum pengajaran 

dimulai 

2. Memfungsikan lingkungan sekolah, seperti perpustakaan, sudut buku kelas, 

atau area baca, untuk menumbuhkan minat baca warga dengan diperkaya 

oleh bahan kaya teks 

3. Menyediakan sarana perpustakaan yang baik atau pojok baca di setiap kelas. 

 

4. Adanya Kegiatan wajib mengunjungi perpustakaan 

 

5. Pembuatan mading kelas/sekolah setiap minggu atau bulan 

 

6. Membuat pohon literasi di mading kelas 
 

7. Mengadakan perlombaan kaya literasi, dan 

 

8. Membuat pojok literasi yang nyaman di dalam kelas. 
 

Penguatan literasi finansial di Sekolah Dasar dilaksanakan secara bertahap 

dengan mempertimbangkan kesiapan masing-masing sekolah. Kesiapan ini 

mencakup kesiapan kapasitas fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana, prasarana 

literasi), kesiapan warga sekolah (peserta didik, tenaga guru), dan kesiapan sistem 
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pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat 

kebijakan yang relevan). Meskipun demikian, kegiatan yang berhubungan dengan 

literasi telah banyak dipraktikkan di sekolah lainnya. Penerapannya dilakukan 

dengan beragam model sesuai dengan kondisi dan situasi sekolah. 

2. Faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar 

Negeri 157 Pekanbaru 

 

Komuni ikasi i         antara siiswa dan guru dalam meni              ingkai  tkan pemi                      ahaman dalam 
 

prosesi  be ilajar meni gajar di ipe ingaruhi i        ole ih be ibeirapa faktor yang dapat me indukung 
 

atau   malah   meinghambat   keiberi         hasiilan   komuniikasi i                      antar   teirse ibut.   Se ibagaii  

 

komponeni yang  se icara  langsung  be irhubungan  deni  gan  pe iniingkatan  be ilajar  pada 
 

si iswa,   ke imampuan   komuniki  asi i                  guru   dalam   prosesi  be ilajar   meingajar   sangat 
 

dipi              eirlukan  penggunai  an  Bahasa  yang  sedei  rhai na  agar  kegii                      ai              tan  beli        ajar  mengai jar 
 

meinjadii      efi         eki              tif,i                       sisi           wa akan lebii                      hi                    menai  ngkap dan mendei ngai  r 

apa yang disi           ampaikai  n 
 

olehi                      guru. Jadi,i               strategii                      i       komunikai si i       dan meti        ode i       komunikai  si i        yang ditei                     rai                      pkan guru 
 

dapat  meimbuat  suasana  keilas  me injadii             lebi              ihi  kondusifi                      dan  meni               yenai  ngkan  bagi i  

 

si iswa. 

 

Be irdasarkan  hasi il  wawancara  pe ineli        i itii              de ingan  Ke ipala  Seikolah  SDN  157 
 

Pe ikanbaru meingeni              ai i      faktor penghai  mbat komunikai  si i      antara siiswa dan guru di i      SDN 
 

157 Pe ikanbaru. Meinurut i ibu De isili        awatii, S.Pd, me ingatakan : 
 

“Hambatan lini gkungan meni jadi i        salah satu pe inyebi  ab hambatan komuni ikasi i  

 

di i            SDN  157  Peikanbaru.  Guru  mata  peli       ajaran  Olahraga  meni              gungkapkan 
 

ruang  keilas  yang  beri           deki atan  deni gan  lapangan  olahraga  me inyeibabkan 
 

ganguan  polusi i               suara  yang  beirlebi iih,  sehi  iingga  saat  peli        ajaran  olahraga 



64 
 

 

 

 

 

 

be irlangsung   ke ilas   yang   be irde ikatan   akan   teri           deni  gar   kebi iisiingan   yang 
 

me ingganggu konseni trasi i        be ilajar sisi           wa di i         keli        as. Hal ini i i        akan me inyebi  abkan 
 

teri           ganggunya  peni de ingaran  sisi            wa  saat  guru  sedi  ang  meni  e irangkan  mateiri i- 
 

me iteri           i i         peli        ajaran, sehi  i ingga guru harus meni  gulangii         atau bahkan meni  ggantii 

 

me itodei       dalam pe inyampai iannya.”. (Wawancara tanggal 08 Me iii       2023, pukul 
 

12.00 WIBi                  ) 
 

 

 

Teirdapat  faktor  hambatan  liingkungan  yang  turut  memi                      pengai  ruhi i                prosesi  
 

komuniki              asi i                    yang   efei                      kti                       if.i  Pesai                        n   yang   disi           ampaikai  n   olehi komunikai tor   dapat 
 

meingalami i       hambatan yang di ipi icu oleih faktor liingkungan yai itu latar beli        akang fi isiik 
 

atau  siituasi i           di imana  komuniki asi i           iitu  teirjadii.  Hambatan  liingkungan  i ini i           meni cakup 
 

tiingkat akti ifiitas, tiingkat ke inyamanan, gangguan, se irta waktu. 

 

Suasana  se ibuah  keli        as  diidukung  ole ih  pe iran  guru  dan  anggota  ke ilas.  Jiika 
 

suasana  ke ilas  tidi              ak  mendukung,i maka  dapat  menghai  mbat  prosesi                      beli        ajar  siswai  . 
 

Hubungan  antara  si iswa  de ingan  guru,  sisi           wa  de ingan  te iman  juga  pe irlu  dibi              angun 
 

se ide imiiki ian rupa sehi              inggai  akan terci                      ipti                      a suasana yang baiki                     dan nyaman bagi i       siswai  , 
 

se ihi ingga me ireika beitah meinjadii          bagiai             n darii          keli        as. Berii                 kuti  faktor hambatan yang 
 

meimpeingaruhi i           komuniikasi i           dalam  meinini              gkatkan  pemi                      ahaman  siswai  pada  prosesi 
 

be ilajar meingajar dii       Se ikolah Dasar Ne igeri         i i       157 Peki              anbaru, antara laini                     : 
 

a. Keibiai  saan  si iswa  ke itiki a  meingi ikuti i             pe ilajaran  teirmasuk  faktor  peinghambat 
 

pe ilaksanaan komuniki              asi.i              Siswai  cendei rungi lebii                      hi                     senai  ng meli        akukan kegii                      ai             tan 
 

laiin saat ke igi iatan peimbeilajaran beri         langsung se ipe irtii; beri         bi icara dan beircanda 
 

de ingan  te iman  ataupun  sibi uk  de ingan  be irmaiin  alat  tulisi yang  di ibawa.  Hal 
 

teirse ibut  akan  meimbuat  konse intrasii            siiswa  teirpeicah  dan  kurang me imahamii 
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materi         ii         yang diai  jarkan. Kondi isi i         i ini i         te irjadii         kare ina kurangnya motivi asi i         si iswa 
 

untuk   meingiki              uti i                    peli        ajaran,   siswai  merai                      sa   bosan   dengai  n   mateirii                    yang 
 

di isampaiikan, guru kurang me impeirhatiikan aktiivi itas yang dili        akukan sisi           wa saat 

pe ilajaran beirlangsung. 

b. Kebi  e iraniian si iswa untuk be irtanya kepi  ada guru me inge inaii        mateiri i        yang be ilum 
 

di ipahamii, si iswa ceni              derungi  takut untuk berti                 anya karenai  merai                      sa enggai  n dan 
 

canggung mesi           ki ipun guru memi beri         iki an kesi           e impatan untuk beri         tanya, faktor laini 
 

yai itu  sisi           wa  malu  ji ika  di ianggap  bodoh  kareina  beli        um  meinguasai i              mateirii. 
 

Akibi  atnya,  sisi           wa  ti idak  mampu  meni gi ikutii              pe ilajaran  deingan  bai ik  kare ina 
 

meimi iliiki i                 pemi                      ahaman  yang  kurang  teri         hadap  materii                 .i  Di i                 sisii                   i                 laini  guru 
 

meinganggap  se iluruh  si iswa  te ilah  meni              guasai i           materiii  karenai tidai k  ada  yang 
 

be irtanya. 
 

Se ilaiin  faktor  yang  memi peni  garuhi i            komuni ikasii            prose is  beli        ajar  meni  gajar  dii  

 

Se ikolah   Dasar   Ne ige irii                     157   Pe ikanbaru,   ada   juga   faktor   peni              dukung   dalam 
 

meini ingkatkan pe imahaman siiswa dalam be ilajar. Hasi il wawancara pe ine iliitii        de ingan 
 

Guru Ke ilas 6 SDN 157 Pe ikanbaru, Iibu Rini              a Fiti        riai              ni,i              S.Pd mengai  takan: 
 

“Upaya guru untuk meni              jalini  keaki raban de ingan sisi           wa antara laini de ingan 

me inunjukkan  si ikap  teri           buka  dalam  me ine iriima  masukan  dari i            sisi           wa,  ramah 

kepi ada si iswa, meni  gadakan diai log-di ialog langsung deingan si iswa, me injaliin 

kedi              eki             atan  yang  wajar  dengani  siiswa,  teri           kadang  berci                         anda  de ingan  siiswa. 

Hubungan yang akrab antara guru dan sisi           wa, akan memi  buat guru meni  jadii 

lebi i ih  de ikat  deni gan  para  sisi           wanya.  Guru  akan  lebi i ih  meni geni  al  beirbagai i  

karakteirisi           ti ik sisi           wanya, sehi  i ingga dapat me ineni  tukan langkah yang teipat untuk 

me inge imbangkan poteinsi i       yang dimi                    ili        i ikii       ole ih si iswa.” (Wawancara tanggal 08 

Me ii,i              pukul 13.00 WIiB) 

 

Hal teirse ibut diipe ingaruhi i      oleih kondiisii      sisi           wa saat meingiki              uti i       peli        ajaran. Kondisii  i 

 

maupun keimampuan guru saat me ingajar juga me imbe iriikan peni               garuh pada semi                      angat 
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beli        ajar sisi           wa maupun keii ingi inan si iswa untuk meimpeirhatiikan peinje ilasan dari i       guru. 
 

Teirdapat si iswa  yang be inar-be inar memi                      perhai tikai n penji                      eilasan guru, adapula  yang 
 

meincatat hal-hal peintiing yang disi           ampaiikan guru. 
 

Be irdasarkan   hasili  pengai  matan   lapangan   dan   wawancara   faktor   yang 
 

meindukung  ke imampuan  komuniki              asi i               guru  SDN  157  Pekai  nbaru  meningkaii  tkan 
 

komuniikasi i       pada siiswa se ibagai i       be iriikut: 
 

a. Semi  angat   guru   dalam   meni yampai ikan   mateirii.   Guru   SDN   Ne ige iri i  157 

Pe ikanbaru seilalu meimbeiriikan si ikap posiitiif keitiki              a memi                      ulaii        peli        ajaran sepei  rti  ii 

meimbeiriikan salam, meinanyakan kabar dan seli         alu ceiriia saat ke igi iatan be ilajar 

meingajar be irlangsung; 

b. Guru me imbangun ke iakraban deingan  sisi           wa. Si ikap teirbuka diti        unjukan oleih 

guru SDN 157 Pe ikanbaru, Si iswa tiidak di ilarang keiruangan se ihini              gga siswai  

teirbiiasa masuk ke iruangan guru untuk be irbiicara, beiriinteiraksi i       dan laini              nya. Inii  i 

meimbuat sisi           wa me irasa leibiih deki              at dan tidai  k segai  n teri         hadap guru. 

c. Guru   meinjawab   peri         tanyaan   si iswa   sesi           uaii                  i isii                   peirtanyaan.   Keti        iki              a   siswai  

meingalami i              masalah,  guru  ke ilas  akan  me imbeiriin  nasihi              at  yang  memi                      bantu 

siiswa untuk ke imbalii       teri         motiivasi i       lagi i       dan meime iprbaiiki i       masalah te irse ibut dan 

meinjadii       le ibi ih bai ik lagi.i Deni  gan cara sepi  e irtii       i ini i       akan me imbuat sisi           wa meirasa 

di iliindungi i       ole ih guru dan me iliihat guru se ipe irti i       ke iluarganya seni              dirii                 .i  

E. Pembahasan Penelitian 

Strateigi i              komuniki              asii              adalah  pendei kai tan  atau  kegii                      ai             tan  seci             ara  kesei                        li        uruhan 

yang  be irkaiti        an  deingan  pe ilaksanaan  gagasan,  pe ireincanaan,  dan  aktiivi itas  untuk 

meincapaii          se igala se isuatu khususnya dalam bi idang pe indi idi ikan, bagi i          guru strate igi i  



67 
 

 
 
 
 
 

komuniki              asi i       adalah hal yang sangat penti                      ingi  dalam memi                      berii                 kai  n pemi                      beli        ajaran dalam 
 

se ikolah  luar  biiasa.  Di i             mana  strate igi i              komuniikasi i             i inii              meni              cakup  perii                 hai  l  sebuai  h 
 

reincana agar tujuan dan maksud yang i ingi in teirlaksanakan dapat teirwujud. 
 

Strateigi i              komuni ikasii              dapat  dili        iihat  bahwa  guru  me impunyai i              strateigii              untuk 

meincapaii                tujuan  yang  te ilah  diite itapkan  dan  se itiiap  siiswa  yang  te irliibat  harus 

meinjalankan  se imua  tugas  yang te ilah  diti       eiriima  deimii           meincapaii           tujuan  yang te ilah 

diti        eitapkan. 

1. Strategi Komunikasi Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada 

Proses Belajar Mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru 

Dalam prosesi                     pemi                      beilajaran siswai  di i          Sekoli  ah Dasar Negei  rii                 i          157 Pekai  nbaru 
 

digi              unakan  bebei  rai                      pa  meti        ode i                komunikai  si i               dalam  pemi                      beli        ajaran  di i               dalam  keli        as, 
 

se iperi         tii:  me itode i               disi            kusi i               dan  me itodei               ce iramah.  Meitode i               komuniikasi i               se ipeirtii               i inii 

di igunakan agar pe isan be irupa materi         ii        pe ilajaran yang di isampaiikan dapat di ipahamaii 

dan  diime inge irti i             oleih  si iswa.  Adapun  komuniikasi i               yang  di igunakan  dalam  prose is 

beli        ajar meingajar iialah komuniki              asi i       inti                      erpei  ri         sonal dan antar pribai
 di.i 

 

Strategi  i i                  komuniki asii                  yang  di ilakukan   guru   SDN   157   Pe ikanbaru   dalam 
 

meindi idi ik  dan  meiniingkatkan  pre istasi i              beilajar  siiswa,  yai itu  meinggunakan  te ikni ik 
 

ganjaran   dan   peni de ikatan.   Sebi agai imana  peni ge irtiai  n   teki ni ik   ganjaran   (pay   off 
 

teichni iquei), yai itu ke igi iatan untuk me impeingaruhi i       orang lai in atau teikniik komuni ikasi i  

 

pe irsuasi if   yang   di ilakukan   deingan   cara   meni  gi imi ing-i imini  gi i                    ke iuntungan,   atau 
 

memi be iriikan  harapan,  meni janjiikan  sesi           uatu  kepi  ada  komuniikan  jiika  komuniikan 
 

be irhasiil  meilakukan  anjuran  atau meni giki  utii           apa  yang di isampaiikan  komuni ikator. 
 

Teikni ik  peimbangki itan  rasa  takut  atau  feai              r  arousal  dalam  komunikai  si i             persuai  sifi  
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dili        akukan  deni gan  cara  meinyampaiki an  pe isan  dalam  beintuk  ucapan  atau  kaliimat 
 

yang me ini imbulkan keci e imasan, rasa takut, ri isau, atau peni asaran pada komuniikan 
 

yang me ineri         imi                      a pesai                        n. 
 

Pe inggunaan  te ikni ik  ganjaran  (pay  off  teichniqi              ue i)  sudah  di i             terai                      pkan  yaiti        u 
 

de ingan me imbeirii          apresi           i iasii           ke ipada sisi           wa be irpreistasi i          deingan me imbe iriikan hadiiah, 

meingajarkan pada sisi           wa untuk mau beirtanya ji ika ada yang kurang paham, dan juga 

meimberi         iikan keise impatan kepi              ada para si iswa yang sudah paham untuk menji                      eli        askan 
 

apa  yang  me ire ika  paham  meinge inaii               mate irii               di i               ke ilas  keipada  yang  masi ih  tiidak 

meimahamii       mateiri i       peilajaran dii       ke ilas. 

Teirdapat tigi a pola komuniikasi i       yang dapat di igunakan untuk meingemi  bangkan 
 

i inteiraksi i       dini              amisi                  antara guru dan sisi           wa yaiti        u: 
 

a. Komuni ikasi i       Satu Arah 
 

Dalam  komuniikasii              iini i              guru  be irpe iran  sebi               agai i              pemi                      berii i  materiii dan  siswai  
 

se ibagai i               pe ine iriima  mateirii.  Komuniki  asi i               se ipeiti i               i inii               biai  sanya  guru  me inggunakan 
 

meitode i          ceiramah yang me imusatkan se iluruh anggota si iswa pada satu obje ik  yai itu 
 

guru se ibagai i          pimi  pini  an dalam keilas. Namun komuni ikasi i          je iniis ini  i i          kurang banyak 
 

meinghidi  upkan ke igi iatan be ilajar siiswa, se ihi ingga si iswa akan ceinde irung meni gantuk, 
 

bosan, dan tiidak paham. 

 

b. Komuni ikasi i       Dua Arah 

 

Pada komuniikasi i      i ini i     siiswa dan guru sama-sama beri         pe iran aktiif dii       dalam keilas. 
 

Guru se ilaku peimbe irii       mateirii      dan siiswa peni              erimii a materiii                       meli        akukan tanya jawab satu 
 

sama lai in atau meilakuakan hubungan dua arah. Dalam komi ini ikasi i       i ini i       antara si iswa 

dan  si iswa  ti idak  dii              pe irke inankan  disi           kusi i              atau  beirtanya  se isama  te iman.  Namun 
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komuniki              asi i       iniii  lebii                      hi                     baiki                     dari i      pada komunikai sii       yang perti                 ama, sebai
 b kegii                      ai             tan guru 

 

dan keigi iatan si iswa reli        atiif sama. 
 

c. Komuni ikasi i       Banyak Arah 

 

Komuni ikasi i          i ini i          tiidak hanya me iliibatkan iinteiraksi i          yang di inamiis antara guru 

dan  siiswa  te itapii            juga  meiliibatkan  iinteiraksi i             yang  di inamiis  antara  sisi           wa  satu  dan 

laiinnya. Prose is be ilajar meingajar pada pola komuni ikasii       se ipe irtii     i ini i      meingarah ke ipada 

prose is  pe ingajaran  yang  me inge imbangkan  kegi              iai             tan  siswai  yang  optimi                      al  sepei  rti  ii 

di iskusi i       dan simi  ulasi i       se ihini  gga me inumbuhkan beilajar yang optimi  al. 

Dalam keigi iatan   beilajar   meingajar,   si iswa me imeirlukan   seisuatu yang 

meimungki inkan  di ia  beri         komuniikasi i                seci             ara  baiki dengai n  guru,  temi                      an,  maupun 

de ingan liingkungannya. Olehi                    karenai  iti        u, dalam prosesi                beli         ajar mengai  jar terdai pat dua 

komponeni yang  iki ut  meineni  tukan  keibe irhasili        an,  yai itu  peingaturan  prose is  beli        ajar 

meingajar  dan  peingajaran  i itu  seindiri          i i           yang ke iduanya  me impunyai i           ke iteirgantungan 

untuk meni              cipti                      akan siituasi i      komunikaisi i       yang baiki                     yang memi                      ungkinkai  n siswai  untuk 

be ilajar. 

Se imeintara  iitu,  guru  ke ilas  di i           SDN  157  Pe ikanbaru  meingungkapkan,  dalam 

be ilajar meingajar i itu harus teirjadii          komuniki              asi i         dua arah darii         guru seli        alu pasti i         dan 

ke imudiian darii      siiswanya i itu se indi iri i      dalam pe imbeilajaran. Komuniki              asi i      dua arah bisai  

di iciiptakan apabiila sudah me inciiptakan suasana be ilajar yang kondusi if sepi              erti                 ii         guru 

ke itiika meimasuki i        keli        as meingucapkan salam dan anak-anak meinjawab salam, guru 

meinanyakan mate iri i       yang sudah di ipe ilajarii       anak meni              jawab perti                 anyaan dari i       guru iti        u 

sudah teirmasuk kedi              alam komunikai  si i       dua arah antara siswai  dengai  n guru. 
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Jadii       sebi  

 
 
 
 
 

eni 

 
 
 
 
 

arnya komuni ikasi i       dua arah iitu sudah lazi im dalam kegi  

 
 
 
 
 

i iatan beilajar 
 

meingajar,  namun  teirkadang  dii           dalam  ke ilas  iti        u  tiidak  seimulus  deingan  teoi              ri-tei  orii  i 

 

yang sudah ada. Teirkadang, komuni ikasii         guru dan si iswa justru hanya te irjadii         satu 

arah, kareina guru te irkadang hanya meinggunakan satu meitode i          saja yai itu meitodei 

ceiramah saja. Jadi i      guru darii      awal hiingga akhi ir hanya meni              jeli        askan materii                 i      saja tidai  k 
 

meimpeirduliikan muridi i itu seidang apa di i         keli        as, meni  deni garkan atau se idang duduk 
 

kah diitanya juga ti idak. Miisalkan ada yang tiidak memi                      perhai  tikai n atau tidurai  n tidai k 
 

ada teiguran darii       guru i itu be irartii       hanya te irjadii        komuni ikasi i       satu arah saja. 

 

Jeli        aslah  bahwa  dalam  usaha  me imbangki itkan  daya  pe inalaran  di i             kalangan 
 

sisi           wa, me ireki              a sendiriii  i        ikuti  menentii ukan kebei rhai sili        annya. Merei                      kai  peri         lu sadar akan 
 

pe intiingnya me imiiliki ii      daya pe inalaran untuk ke ipeintiingan pe imbini aan keipriibadiiannya 
 

(peri           sonaliti         y). Dalam peli        aksanaanya, si iswa harus me inggunakan se iti iap keise impatan 

yang   di iseidi iakan   oleih   guru. Kare inanya sisi           wa harus   le ibiih   me iniingkatkan 

ke ipeircayaan diirii, bagini ya ti idak ada alasan untuk meirasa mini  de ir. 
 

De ingan demi iki iai n dapat dii       simi  pulkan meni geni ai i       pe imbahasan te intang strate igi i  

 

komuniki asi i     guru-guru yai itu Strate igi i      Komuniki  asi i      Guru dii      SDN 157 Pe ikanbaru te ilah 
 

beri         jalan  eifeki  tifi dan  sudah  ada  i inovasi i              untuk  meiniingkatkan  pe imahaman  sisi           wa 
 

dalam proseis be ilajar meni              gajar. Pemi                      ahaman siswai  dalam prosesi                    beli        ajar mengai jar 
 

di i                SDN  157  Pe ikanbaru  sudah  di i                antisi           i ipasi i                atau  bahkan  di i                kurangi i                ti ingkat 
 

hambatannya  olehi  guru-guru  di i             SDN  157  Pekai  nbaru  karenai seli        alu  meli        akukan 
 

disi           kusi i       keilompok. Me imang di i       SDN 157 Peki              anbaru masihi                      ada yang menggunai  kan 
 

komuniki asi i        yang baku dalam prosesi  be ilajar meni gajar, teitapii        masiih ada ke isadaran 
 

se ihi ingga  ada  upaya  untuk  me irubah  strateigi i             komuni ikasi i             yang  di i             gunakan  agar 
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prosesi  beli        ajar  mengai jar  menji                      adii                aktif.i  Kekurai  ngannya  juga  guru-guru  tidai  k 
 

meilakukan peindakatan atau meilakukan komuniikasi i       i inteirpeirsonal. 
 

Me inurut De ivi ito, komuni ikasi i          i inteirpeirsonal iiyalah pe inyampai ian pe isan oleih 

satu orang se irta pe ineiriimaan peisan ole ih orang lai in atau se ikeilompok ke iciil orang, 

de ingan beirbagai i       dampaknya se irta deingan pe iluang untuk meimberi         iikan umpan baliik 

se ige ira (E iffeindy, 2003: 30). 

De ingan   de imi ikiai             n   darii                  hasili  pemi                      bahasan   mengei  nai i i                  pemi                      ahaman   dapat 
 

di isimi                      pulkan  bahwa  Pemi                       ahaman  Siswai  di i             SDN  157  Pekai  nbaru  sudah  berji                 alan 
 

namun kurang e ifeikti if kareni  a masiih ada guru  yang ti idak meli        akukan komuniki asi i  

 

i inteirpe irsonal teirseibut. 

 

 

 

 

2. Faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar 

Negeri 157 Pekanbaru 

Beri         bagai i      macam meitode i      komuniikasi i       dalam prosesi                 kegii                      ai             tan belajai  r mengai  jar 
 

yang diti        eirapkan oleih guru Se ikolah Dasar Ne ige irii      157 Peki               anbaru merupai  kan meti        odei  

 

yang di ini ilaii      eifeiktiif dalam proseis beli        ajar pada siiswa. Namun, tiidak dapat dipi              ungkirii  i 

 

teirkadang ada saja hambatan yang te irjadii         dalam peilaksanaan meitodei         komuni ikasi i  

 

teri         se ibut  yai itu  adanya  hambatan  eikologisi  (lini  gkungan)  dalam  komuniikasii           antara 
 

guru dan si iswa pada saat prose is beli        ajar me ingajar beirlangsung. Me imang bukan hal 
 

yang mudah untuk meilaksanakan komuniki  asi,i  meinurut Daviid R. Hampton (dalam 
 

Moeki              iji        at 2003:191) menggoli  ongkan rinti                      angan komunikai  si i       menji                      adii        : 
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a. Rini tangan pada sumbeir, dapat diise ibabkan peni  gi iriim meinyampaiikan pe isannya 
 

de ingan ti idak jeli        as sehi              inggai  penei  rimii a ragu-ragu menai  fsirkai  nnya; 
 

b. Rini tangan pada peineiriima, dapat diisebi  abkan kareina peisan me ilaluii        pe irantara 
 

se ihi ingga   pesi           an   yang  di isampaiki              an   pengei  rti                 iai             nnya   akan   be irubah.   Dapat 
 

di iseibabkan kurangnya pe irhati ian, peini ilaiian se ibe ilum waktunya, le ibi ih banyak 
 

memi be iriikan tanggapan si ikap-siikap atau pe iriilaku yang tidi  ak peintiing te irhadap 
 

pokok pe isannya; 

 

c. Ri intangan  dalam  umpan  bali ik,  adanya  komuniikasi i              satu  arah  yang  ti idak 
 

meimungki inkan adanya umpan baliki                     dari i       perencii ana. 
 

Beri         dasarkan   hasi il   obseirvasi i                  dan   wawancara   faktor   yang   me inghambat 

komuniikasi i        dalam me ini ingkatkan peimahaman siiswa pada prose is beilajar meingajar 

di i       Se ikolah Dasar Ne ige iri i       157 Pe ikanbaru, antara laiin : 

a. Rini              tangan pada peni               yampaiai             n pesai                        n (Guru/ Komunikai  tor) 
 

Guru memi                      berikaii n kesei                        mi                      patan untuk berti                 anya, faktor laini                        yaiti        u siswai  malu 
 

jiika  diianggap  bodoh  kare ina  beilum  meinguasai i               mateirii.  Di i               siisi i               laini  guru 
 

meinganggap  seli        uruh  si iswa  te ilah  meni              guasai i           materiii  karenai tidai k  ada  yang 
 

be irtanya. 
 

b. Rini              tangan pada peneiri imi                      a peisan (Siswai  / Komunikai  n) 
 

Siiswa   ceinde irung   lebi iih   se inang   meilakukan   keigi iatan   laini  saat   ke igi iatan 
 

pe imbeli        ajaran  beri         langsung  sepi e irti;i  beirbiicara  dan  beircanda  deingan  te iman 
 

ataupun siibuk de ingan be irmaini                        alat tulisi                     yang dibai  wa. Siswai  merai                      sa bosan 
 

de ingan mateirii       yang di isampaiikan, guru kurang me impeirhatiikan aktiivi itas yang 

dili        akukan siiswa saat peilajaran be irlangsung. 
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c. Rini              tangan pada penggunai  medii                      ai                    Komunikai  si i       Pemi                      beli        ajaran 
 

Adanya  be iberi         apa  guru  yang  masi ih  beli        um  biisa  meingapliki              asii             penggunai  an 
 

teiknologi i               dalam  beibe irapa  peilajaran  yang  waji ib  meinggunakan  teki              nologi i  

 

komputeiriisasi i. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Be irdasarkan hasi il peineili itiai n yang te ilah diilakukan peine iliti        ii        meingeni  ai i        strateigi i  

 

komuniki              asi i        dalam menii                      ngkai  tkan pemi                      ahaman siswai  pada prosesi                   
beli        ajar mengai  jar 

 

di i       Se ikolah Dasar Negi  e iri i       157 Pe ikanbaru, maka dapat diisiimpulkan seibagai i       be iriki  ut: 
 

1. Strateigi i       komuniki asi i        yang di ilakukan olehi Guru di i       Se ikolah Dasar Ne ige irii       157 
 

Pe ikanbaru teilah beri         jalan eifeikti if dan sudah ada iinovasi i        untuk me iniingkatkan 

pe imahaman   si iswa   dalam   prose is   beli         ajar   meingajar   yai itu   de ingan   cara 

meinggunakan  te ikni ik  ganjaran  (pay  off  teichniqi              uei),  yaiti         u  kegii                      ai             tan  untuk 
 

meimpeingaruhi i             orang  laiin  deingan  memi  be iriikan  hadiiah  kepi  ada anak yang 
 

be irpreistasi i       dan te ikniik pe indeki              atan. Guru keli        as di i       SDN 157 Pekai  nbaru dalam 
 

prosesi                    beli        ajar mengai  jar menggunai  kan pola komunikai  si i         dua arah, dari i         guru 
 

se ilalu  pasti i             dan  kemi                      udiai             n  dari i             siiswanya  iti        u  sendiiri  i i             dalam  pemi                      beli         ajaran. 
 

Komuni ikasi i            dua  arah  bisi           a  diici iptakan  apabiila  sudah  me inci iptakan  suasana 
 

be ilajar  yang  kondusifi                       sepei  ri         ti i              guru  keti        ikai  memi                      asuki i              keli        as  menguci  apkan 
 

salam dan anak-anak meinjawab salam, guru me inanyakan mate irii        yang sudah 

di ipeli        ajarii        anak meinjawab peirtanyaan dari i        guru i itu sudah te irmasuk keidalam 

komuniikasi i       dua arah antara si iswa de ingan guru. 

2. Adapun faktor keindala yang memi                      pengai  ruhi i komunikai sii  dalam 
 

meini ingkatkan  pe imahaman  si iswa  pada  prose is  be ilajar  meni              gajar  di i           Sekoli  ah 
 

Dasar Ne ige irii       157 Peki  anbaru, antara laini : Ke ibi iasaan sisi           wa ke iti ika meingi ikuti i  

 

pe ilajaran teirmasuk faktor pe inghambat peilaksanaan komuni ikasi i. Si iswa 
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ceni deri         ung lebi ihi se inang me ilakukan keigi iatan laiin saat keigi iatan peimbe ilajaran 
 

be irlangsung  se ipe irti;i                    berbii  ci             ara  dan  berci                      anda  dengai  n  temi                      an  ataupun  sibuki  
 

de ingan  be irmaini  alat  tuliis  yang dibi  awa.;  Ke ibe iraniian  si iswa  untuk  be irtanya 
 

ke ipada guru meinge inai i         mateirii         yang be ilum diipahamii, sisi            wa ceinde irung takut 
 

untuk   beri         tanya   kareni              a   merai                      sa   enggai  n   dan   canggung   meskii  puni guru 
 

meimbeiriikan  keisemi                      patan  untuk  berti                 anya.  Di i               sisii                    i               laini  guru  mengai nggap 
 

se iluruh si iswa teilah meinguasai i       materi         ii       kare ina tiidak ada yang be irtanya. 
 

3. Faktor yang me indukung kemi                      ampuan komunikai si i        guru SDN 157 Pekai  nbaru 
 

dalam  meinini              gkatkan  komunikai si i            pada  siswai  yaiti        u:  Semi                      angat  guru  dalam 
 

meinyampai ikan mateirii; Guru me imbangun keai             kraban dengai  n siswai  dan Guru 
 

meinjawab pe irtanyaan si iswa se isuai i         iisi i         peirtanyaan. Keti        i ika siiswa me ingalamii 

 

masalah,  guru  ke ilas  akan  meimbeiri i             naseihat  yang  memi                      bantu  siswai  untuk 
 

ke imbalii             te irmotiivasi i             lagi i             dan  me ime iprbaiiki i             masalah  teirse ibut  dan  meinjadii 

leibi ih  baiik  lagi i.  De ingan  cara  se iperi         ti i                 i ini i                 akan  meimbuat  si iswa  me irasa 

di ilini              dungi i       olehi                     guru dan melihaii  t guru sepei  rti                 ii        keli        uarganya sendii  rii                 .i  
 

B. Saran 
 

Be irdasarkan   ke isiimpulan   diiatas,   maka   pe inuliis   memi                      beirikai  n   saran-saran 
 

meinge inai i       strateigi i       komuniki  asi i       dalam meni i ingkatkan peimahaman siiswa pada proseis 
 

be ilajar meingajar dii       Se ikolah Dasar Negi              erii                 i       157 Pekai  nbaru, yaiti        u: 
 

1. Bagi i            Se ikolah,  Agar  meimbe iriikan  fasi iliitas  yang  me imadaii            dan  meindukung 

se ipe irtii              meidi ia  beli        ajar  untuk  meindukung  teri         capaiinya  tujuan  peimbeilajaran 

se icara maksi imal seirta meinunjang prosesi                  beli        ajar mengai  jar. 
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2. Bagi i        Guru, Agar se ilalu kre iatiif dan i inovati if lagi i        dalam meni              erai                      pkan strategii                      i- 
 

strateigi i  me ingajar untuk meini ingkatkan peimahaman si iswa dan 
 

meimbangki itkan  miinat  beilajar  siiswa  seri         ta  leibi ih  memi                      ahami i           karakteri                     siswai  
 

de ingan cara meinaruh pe irhatiian yang le ibi ih saat keigi iatan beilajar. 
 

3. Peni  e iliitiian  iini i             diiharapkan  me injadii             bagiai  n  seirta  acuan  peine iliiti i             seilanjutnya 
 

dalam  meini iliti        i i               pe imahaman  si iswa  pada  prose is  beli        ajar  meingajar  de ingan 
 

meni              ggunakan strategii                      i       komunikai si.i  
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PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 
Penelitian Tentang Strategi Komunikasi Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Pada Proses Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar Negeri 157 

Pekanbaru 

 

 
 

KEPALA SEKOLAH SDN 157 KOTA PEKANBARU 

 

1. Bagai imana  pe ilaksanaan  keigi iatan  beli        ajar  meingajar  yang  di i              lakukan  ole ih 

Guru-guru di i       SDN 157 Pe ikanbaru de ingan meinggunakan me idi ia? 

2. Bagai imana Ke ipala Se ikolah dalam memi be iriki  an pe imahaman meingeni ai i        te iorii  

 

dan priinsi ip-pri insi ip pe imbeli        ajaran yang harus dili        akukan guru? 
 

3. Bagai imana siki  ap Kepi  ala Seki  olah dalam memi biimbini g guru untuk 
 

be irkomuniikasi i       se icara eifeki  tiif, emi  patiik dan satuan kepi ada siiswa? 
 

4. Apa saja faktor peni              ghambat komunikai si i        antara siswai  dan guru di i        SDN 157 
 

Pe ikanbaru? 
 

5. Apa  saja  faktor  pe indukung dalam  meni ini gkatkan  pemi  ahaman si iswa  dalam 
 

be ilajar dii       SDN 157 Pe ikanbaru? 

 

 
 

TENAGA PENDIDIK/ GURU SDN 157 KOTA PEKANBARU 
 

1. Bagai imana upaya guru dalam meinyeli        eni              ggarakan kegii                      ai             tan pemi                      beilajaran  dii 

 

SDN 157 Pe ikanbaru yang be irkualiitas? 
 

2. Bagai imana  upaya  Guru  dalam  me inge imbangkan  poteinsi i                  masiing-masi ing 

si iswa dan meimahamii        karakteiri istiik si iswa? 
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3. Bagai imana Guru SDN 157 Pe ikanbaru meli        akukan komuniki              asi i        dengai  n siswai  
 

baiik se icara eifeki              tifi                dan emi                      patiki              ? 
 

4. Apakah me idiia peimbe ilajaran seibagai i         alat komuniki              asi i         yang di i         gunakan olehi 
 

guru SDN 157 Pe ikanbaru dalam prosesi                  beli        ajar mengai  jar dii       kelas?i  
 

5. Apa   saja   faktor   keindala   dan   faktor   pe indukung   dalam   meini ingkatkan 

pe imahaman si iswa dalam beilajar dii       SDN 157 Pe ikanbaru? 

 
 

SISWA SISWI SDN 157 KOTA PEKANBARU 
 

1. Bagai imana meti        odei        yang dili        akukan Guru untuk meimpeni              garuhi i                pemi                      ahaman 
 

si iswa pada prose is be ilajar meingajar di i      Se ikolah Dasar Ne ige iri i      157 Peki              anbaru? 
 

2. Bagai imana  komuni ikasi i           cara  beilajar  yang  disi           ampaiikan  oleih  Guru  ke ilas  dii  

 

SDN 157 Peki              anbaru? 
 

3. Bagai imana siikap guru saat prose is be ilajar meni              gajar di i       kelas?i  
 

4. Apa kesi           uli itan yang si iswa hadapi i      saat meli         akukan peimbeilajaran dii      dalam keilas? 
 

5. Bagai imana siiswa be irkomuniki asi i       deni  gan guru saat prosesi  be ilajar meingajar? 
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DOKUMENTASI 
 

 
 

1. Peni  e iliitii                 Me iwawancaraii                 de ingan  Informan  yang  be irkaiitan  deni  gan  strate igi i  

 

komuniikasi i                     dalam   meiniingkatkan   pe imahaman   si iswa   pada   prose is   beli         ajar 
 

meingajar di i       Se ikolah Dasar Negi              erii                 i       157 Pekai nbaru. 
 

 

Gambar 1. Wawancara Peneliti dengan Kepala Sekolah SD Negeri 157 

Pekanbaru, Ibu Desilawati, S.Pd. 
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Gambar 2. Wawancara Peneliti dengan Guru Kelas VI A SD Negeri 157 

Pekanbaru, Ibu Rina Fitriani, S.Pd. 
 

 

Gambar 3. Wawancara Peneliti dengan Guru Kelas IV SD Negeri 157 

Pekanbaru, Bapak Lukman Nurhakim, S.Pd . 
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2. Peni              elitiiii  Mewai  wancaraii            dengai  n  Informan  yaiti        u  siswai  siswii  i           keli        as  1,  4  dan 6 
 

Se ikolah Dasar Ne igeri          i i       157 Pe ikanbaru 
 
 

 
Gambar 4. Peneliti bersama Siswi kelas 1, siswa kelas 6 dan siswa kelas 4 

 

 

 

3. Prose is Be ilajar Me ingajardii       Ke ilas SD Ne ige irii       157 Peki              anbaru. 
 
 

 

Gambar 5. Suasana dan Proses Belajar Mengajar di Kelas IVA SD Negeri 

157 Pekanbaru 
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Gambar 6. Suasana dan Proses Belajar Mengajar di Kelas VIB SD Negeri 

157 Pekanbaru 
 

 
 

 

 
Gambar 7. Motto 10S SD Negeri 157 Pekanbaru 
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